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ABSTRAK

Mar’atul Mukarromah, NIM. B96214126. “Makna Pesan Moral Video Klip
Lagu Wasiat Sunan Drajat versi Asy-Syafi’iyah group (Analisis Semiotik
Roland Barthes)”. Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Kata Kunci : Pesan Moral Wasiat Sunan Drajat

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana makna pesan moral
yang terdapat dalam video klip lagu wasiat Sunan Drajat versi Asy-Syafi’iyah
group berdasarkan Analisis Semiotik Model Roland Barthes.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa makna pesan moral
yang terdapat video klip lagu Wasiat Sunan Drajat merupakan pesan moral
dalam beragam dan bermasyarakat. Tanda tersebut ditunjukkan pada lirik empat
wasiat Sunan Drajat kemudian pemilihan model dan warna busana yang
digunakan vokalis. Pesan moral dalam video klip tersebut patut menjadi perilaku
manusia sebagai makhluk sosial yang hidup dalam bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. Jika semasa hidup digunakan untuk melakukan kebaikan maka
ketika meninggalkan dunia kebaikan pula yang ia tinggalkan. Sebagai manusia
sudah seharusnya memanusiakan manusia lainnya. Sehingga dengan
mengamalkan empat wasiat yang ditinggalkan Sunan Drajat tersebut maka akan
terwujud ketuhanan, kemanusiaa, keadilan sosial, serta kesejahteraan bagi
masyarakat yang disebut dengan hidup ideal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator

kepada komunikan. Pesan dalam komunikasi memiliki dua aspek yang

berpengaruh, pertama isi pesan kedua lambang (symbol). Konkretnya isi pesan

adalah pikiran atau perasaan, lambang adalah Bahasa. komunikasi tidak hanya

sekedar menyampaikan informasi, tetapi juga memberi gagasan pula perasaan

dan ketrampilan.1 Perasaan dan ketrampilan seseorang akan dituangkan dalam

sebuah seni. Ada dua unsur pokok seni yaitu yang pertama seni sebagai hasil

karya manusia dan yang kedua seni mengandung unsur keindahan. Keindahan

seni biasanya dituangkan dalam bentuk seni tari, seni lukis, seni rupa, seni

teater dan lain sebagainya.

Media yang dapat digunakan menyampaikan pesan secara efisien

adalah media komunikasi massa. Media komunikasi massa (media massa)

memiliki peran yang besar dalam membentuk pola pikir dan hubungan sosial di

masyarakat, memberikan ilustrasi dari nilai-nilai yang ada dalam

masyarakatnya, yang semua itu dikonstruksikan melalui berita maupun

hiburan.2

Salah satu media penyampaian pesan yaitu melalui seni dan musik.

Musik dapat menyatu dalam masyarakat untuk semua golongan, musik dapat

1 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT.Citra Aditya Bakti,
2003), hal. 28
2 Alo Liliweri,Komunikasi Antar-Pribadi, (Jakarta : Pandu,2003) hal.13
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memberikan suatu keindahan dan pada dasarnya setiap manusia menyukai

keindahan.3

Musik seringkali digunakan sebagai media penyampaian pesan secara

unik melalui lagu. Lagu sebagai media yang universal dan efektif, menuangkan

gagasan, pesan, dan ekspresi pencipta pada pendengarnya melalui lirik. Musik

mempunyai perbedaan dengan bahasa, jika kata-kata sifatnya konkret, maka

nada bersifat cair dan tidak dapat diraba, musik sulit dipahami oleh pikiran

manusia sehingga menyebabkan terjadinya "penerjemahan" pesan dalam musik

yaitu lirik atau teks lagu.

Lirik lagu adalah karya puisi yang dinyanyikan, bentuk ekspresi emotif

tersebut diwujudkan dalam bunyi dan kata.4 Bahasa dalam lirik lagu dapat

berbentuk sebuah kiasa yang bertujuan untuk mengajak. Lirik lagu diciptakan

oleh penulis (komunikator) sebagai media komunikasi terhadap pendengar

(komunikan). Lirik lagu memiliki kekhususan dan ciri tersendiri dibandingkan

dengan sajak karena penuangan ide lewat lirik lagu diperkuat dengan melodi

dan jenis irama yang disesuaikan dengan lirik lagu.

Lirik lagu adalah faktor dominan dalam penyampaian pesan sebagai

bagian kerangka lagu yang diakhirinya di nikmati oleh pendengarnya. Musik

yang mengandung sebuah teks (lirik lagu) akan mengomunikasikan beberapa

konsep. Konsep tersebut diantaranya menceritakan sesuatu, membawa kesan

dan pengalaman pengarang, dan menimbulkan komentar-komentar atau opini

sosial. Musik digunakan sebagai alat bagi pengarangnya untuk membawa ide

(pesan) yang dirasakan oleh pengarang itu sendiri. Interaksi diantar musik dan

3 Yusuf Al-Qardhawi, Islam dan Seni (Bandung : Pustaka Hidayah, 2000), hal.31
4 Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Edisi II(Jakarta : Balai Pustaka, 1990), hal.528
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cerita dalam teks seringkali menjadi kontributor penting dalam kinerja

keseluruhan dari sistem ini.

Lirik lagu mempunyai makna dan gaya bahasa yang sepenuhnya

disadari sebagai karya estetis yang bermakna, yang memiliki arti, bukan hanya

sesuatu kosong tanpa makna karena lagu tidak hanya kemerduan suara dan

musik yang dilantunkan tapi ungkapan perasaan yang tertuang didalamnya.

Menimbulkan esensi bahasa yang indah dan kata-kata yang memiliki tanda.

Tanda-tanda pada kata lirik lagu terlihat pada ekspresi, makna dan pesan yang

ditampilkan. Makna pada kata-kata lirik lagu merupakan bentuk komunikasi

pencipta yang dipublikasikan. Bentuk komunikasi disampaikan kepada

khalayak luas yang dilalui tanpa diketahui bahwa hal itu menimbulkan efek

secara langsung.

Musik adalah cabang seni yang paling populer, dimana sedikit banyak

seni musik berpengaruh dalam kehidupan manusia. Seni musik dapat membuka

mata hati manusia untuk melakukan sesuatu hal yang baik, membangkitkan

semangat ketika dalam keadaan yang sulit, sebagai hiburan, ekspresi

kebahagiaan bahkan sebagai pendidikan.

Pondok pesantren Sunan Drajat adalah salah satu pondok yang

terkenal dengan kesenian di bidang musik bergenre qasidah, setiap lembaga

pendidikan di pondok pesantren Sunan Drajat memiliki group musik sendiri

dengan berbagai genre namun yang lebih condong adalah musik qasidah

modern. Pondok pesantren ini juga memiliki Radio dan stasiun Televisi sendiri

sebagai media penyampaian pesan pada masyarakat. Program yang disajikan

sehari-hari diantaranya adalah pengajian pengasuh pesantren yaitu prof. Dr.
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KH. Abdul Ghofur, lagu-lagu karya santri Sunan Drajat yang tergabung dalam

sebuah group musik. Salah satu group musik tersebut adalah Asy-Syafi’iyah

group, diantara lagu populer yang dibawakan oleh group musik ini adalah lagu

Wasiat Sunan Drajat yang diciptakan oleh Lutfi Humaidi. Dalam lagu ini

terdapat lirik yang mengambil dari empat wasiat kanjeng Sunan Drajat dimana

akan semakin menambah minat masyarakat untuk mendengarkannya, latar

visual yang disajikan juga berada di Pesarean Kanjeng Sunan Drajat yang

banyak di datangi para peziarah. Namun di dalam video klip lagu ini tidak

memiliki alur berupa cerita penggambaran makna lagu tersebut. Sehingga

menimbulkan tanda tanya masyarakat terutama dikalangan wali santri yang

berasal dari luar daerah lamongan bagaimana tentang makna pesan dari lagu

tersebut.

Pada tahun 2010 Pondok pesantren Sunan Drajat telah menjadi

pesantren yang besar dan memiliki ribuan santri dari berbagai daerah hingga

luar jawa. Pemanfaatan media massa dan musik sebagai salah satu sarana

dalam penyampaian ajaran islam pada masyarakat luas sudah menjadi ciri khas

Sunan Drajat. Santri yang bukan berasal dari daerah Lamongan mengetahui

pondok pesantren Sunan Drajat melalui radio Persada FM dan Persada TV,

dimana program yang disiarkan setiap hari adalah pengajian dari pengasuh

pesantren dan video klip lagu-lagu karya Santri Sunan Drajat. Salah satu video

klip lagu yang populer adalah lagu Wasiat Sunan Drajat yang dibawakan oleh

Asy-Syafi’iyah group. Lagu ini menarik perhatian pendengar karena terdapat

empat wasiat dari Sunan Drajat, kemudian latar video yang menunjukkan

suasana makam dari Sunan Drajat. Karena empat wasiat Sunan Drajat tersebut
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menggunakan bahasa jawa yang sederhana, kebanyakan masyarakat hanya

mengetahui artinya saja tanpa memahami maksud dari wasiat tersebut.

Sedangkan dalam video klip lagu Wasiat Sunan Drajat juga tidak memberikan

alur cerita yang jelas tentang isi lagu tersebut.

Dari pemaparan diatas penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam

bagaimana pesan yang ingin disampaikan oleh penulis lagu dan pembuat

konsep video klip lagu Wasiat Sunan Drajat dengan metode analisis semiotik

model Roland Barthes.

B. Fokus Penelitian

Berdasarman uraian latar belakang di atas maka penulis memperoleh

gambaran lebih jelas tentang masalah yang akan diangkat dalam penelitian

sebagai berikut : “Bagaimana makna pesan moral dalam Video klip lagu

Wasiat Sunan Drajat karya Lutfi Humaidi versi Asy-Syafi’iyah Group

berdasarkan analisis semiotik?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang dipaparan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui makna pesan moral dalam video klip

lagu Wasiat Sunan Drajat karya Lutfi Humaidi versi Asy-Syafi’iyah Group

berdasarkan analisis semiotik.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
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1. Manfaat Teoritis

Sebagai kontribusi pengetahuan dan wawasan dalam pengembangan

penelitian bagi jurusan komunikasi khususnya ilmu komunikasi, sehingga

dapat dijadikan rujukan dan pedoman bila mana akan dilakukan penelitian

yang lebih spesifik dan mendalam yang menggunakan pendekatan semiotik.

2. Manfaat Praktis

Untuk memberikan wacana pada masyarakat agar bisa mencermati

dengan baik pesan yang disampaikan pada mereka melalui lagu. Dan

memberikan masukan pada musisi yang berkaitan dengan pembuatan

konsep video yang sesuai dengan pesan yang akan disampaikan.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1 Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Nama
Peneliti

Amri Ulil Albab AnNahdi

Judul/ jenis
penelitian

Makna Pesan Kesabaran Ibu dalam Film Ibu (Analisis
semiotik Charles Sanders Pierce)

Tahun
Pembuatan

2018

Metode
penelitian

Kualitatif

Hasil
penelitian

Tokoh ibu dalam film tersebut adalah sosok yang patut
dicontoh dalam kehisupan bermasyarakat, dengan kesabaran,
keihlasan, tabah, rendah hati dan mampu menahan emosi
seorang ibu dapat melalui semua ujian hidupnya.

Tujuan penelitianMengetahui makna pesan kesabaran ibu dalam film Ibu
Persamaan Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotik dalam

mencari makna pesan
Perbedaan Penelitian terdahulu menggunakan model Charles Sanders

Pierce sedang penelitian ini menggunakan model Roland
Barthes
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Dalam penelitian yang dirujuk pada penelitian terdahulu yang

berjudul : “Makna Pesan Kesabaran dalam Film Ibu (Analisis Semiotik Model

Charles Sanders Pierce) Oleh Amri Ulil Albab An Nahdi (S1) Ilmu

Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya. Adapun persamaan dalam penelitian ini  yaitu

menggunakan metode analisis semiotik pemaknaan pada audio dan visual.

Sedangkan  perbedaannya adalah model yang digunakan dalam penelitian

terdahulu yaitu model Charles Sanders Pierce sedangkan penelitian ini

menggunakan  model Roland Barthes. Dan juga makna yang ingin dicari

merupakan makna kesabaran sedangkan penelitian adalah mencari  isi pesan

moral yang terkandung dalam video klip lagu tersebut.

Tabel 1.2 Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Nama
Peneliti

Maimunah Primasari

Judul/jenis
penelitian

Makna penindasan dalam lagu Sunset di Tanah Anarki oleh
Superman is Dead

Tahun
pembuatan

2015

Metode
penelitian

Kualitatif

Hasil
penelitian

Dalam 15 lirik lagu Sunset di Tanah Anarki memiliki
sembilan makna penindasan.

Tujuan
penelitian

Mendeskripsikan petanda dan penandapenindasan dalam lirik
lagu Sunset di Tanah anarki

Persamaan Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis
semiotik dalam mencari makna.

Perbedaan Penelitian ini mencari makna penindasan dalam lirik lagu

Dalam penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu yang

membahas tentang Analisis semiotik dalam sebuah lirik lagu yakni Makna

penindasan dalam lagu Sunset di Tanah Anarki oleh Superman is Dead oleh
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Maimunah Primasari mahasiswa(S1) ilmu komunikasi, Fakultas Dakwah dan

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Perbedaan

dalam penelitian ini adalah pada fokus penelitian. Penelitian terdahulu berfokus

pada makna pesan penindasan sedangkan pada penelitian ini berfokus pada

makna pesan moral yang terkandung dalam lirik lagu. Adapun persamaan dari

penelitian ini adalah menggunakan metode analisis semiotik dalam pemaknaan

isi pesan yang disampaikan dalam bentuk audio dan visual.

Tabel 1.3 Kajian Penelitian Terdahulu

Nama
Peneliti

Muhaiyaroh

Judul/jenis
penelitian

Pesan Moral dalam Film Qurban Ayam

Tahun
pembuatan

2016

Metode
penelitian

Kualitatif

Hasil
penelitian

Makna denotatif dari pesan moral dalam film Qurban Ayam
adalah seorang pemuda yang mempunyai jiwa sosial yang
tingggi. Makna konotatifnya adalah suatu penggambaran
kegigihan seorang pemuda dalam memperjuangkan kebhagian
anak-anak didiknya di panti asuhan. Dan pesan moral yang
terkandung lebih condong pada pesan dakwah mengenai
akhlak

Tujuan
penelitian

Mengetahui makna konotatif dan denotatif dalam film Qurban
Ayam, serta bagaimana pesan moral yang terkandung dalam
film.

Persamaan Penelitian terdahulu menggunakan metode  analisis semiotik
model Roland Barthes dalam mencari makna.

Perbedaan Objek penelitian terdahulu merupakan film sedangkan
penelitian adalah video klip.

Selanjutnya peneliti merujuk pada hasil penelitian terdahulu yang

berjudul “Makna Pesan Moral dalam film Qurban Ayam” oleh Muhaiyaroh(S1)

Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
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Islam Sunan Ampel Surabaya. Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah

objek penelitian terdahulu merupakan sebual film sedangkan dalam penelitian

ini adalah sebuah video klip. Persamaannya adalah kedua penelitian ini

menggunakan metode analisis semiotik model Roland Barthes.

F. Definisi Konsep

Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dalam pengertian terhadap

penulisan skripsi, penulis memberikan penegasan istilah yang berkaitan dengan

judul skripsi tersebut. Adapun istilah-istilah yang penulis tegaskan

pengertiannya adalah sebagai berikut :

1. Makna Pesan Moral

Makna adalah apa yang diartikan atau apa yang dimaksudkan.

Perkembangan pola pikir manusia merupakan sebuah bentuk

perkembangan yang mendasari terbentuknya suatu pemahaman yang

merujuk pada terbentuknya sebuah makna. Apabila mengamati kehidupan

saat ini tidak pernah terlepas dari makna, persepsi, atau pemahaman

terhadap apapun yang dilihat, sekarang lihatlah benda-benda yang ada di

sekeliling, sering kali tanpa memikirkan bentuk dan wujud benda tersebut

orang sudah bisa mengetahui apa nama dari benda itu.

Pesan adalah seperangkat simbol verbal atau nonverbal yang

mewakili perasaan, nilai gagasan atau maksud dari sumber.5 Pesan

mengandung makna apabila pesan tersebut ditafsirkan karena makna pesan

berkaitan dengan masalah penafsiran penerimanya.

5 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi : Suatu pengantar (Jakarta: Rosdakarya, 2005). Hal. 63.
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Sebuah pesan dapat memiliki lebih dari satu makna, dan beberapa

pesan dapat mempunyai makna yang sama. Dalam media massa, seperti

seni khususnya, lebih sering berupa beberapa lapis makna yang terbangun

dari pesan yang sama. Maknanya hanya dapat ditentukan atau diuraikan

dengan merujuk pada makna lainnya.6

Pesan mempunyai tiga komponen yakni : makna, simbol yang

digunakan untuk menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi pesan.

Simbol terpenting adalah kata-kata(bahasa), yang dapat mempresentasikan

obyek (benda), gagasan, perasaan, dan ucapan (percakapan, wawancara,

diskusi, ceramah, dan sebagainya). Pesan juga dapat dirumuskan secara

nonverbal, seperti melalui tindakan atau isyarat anggota tubuh (acungan

jempol, anggukan kepala, senyuman, tatap muka, dan sebagainya), juga

melalui musik, lukisan, patung, tarian, film, dan sebagainya.

Pesan yang diproduksi oleh media massa dikirimkan pada

penerima secara tidak langsung dimana dalam komunikasi massa sumber

dan penerima tidak secara fisik berada ditempat yang sama. Kemudian

pesan yang ingin disampaikan dikirim menggunakan lat-alat mekanis

(seperti pemancar radio) yang memungkinkan hal itu diproduksi dan

didistribusikan kepada banyak penerima dalam waktu yang sama.7

Menurut Widjaja pesan adalah keseluruhan dari apa yang

disampaikan oleh komunikator. Pesan ini mempunyai arti pesan (tema)

yang sebenarnya menjadi pengaruh didalam usaha mencoba mengubah

sikap dan perilaku komunikaan. Pesan dapat secara panjang lebar

6 Cegara Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004). Hal. 63
7 H.P. Winarso, Sosiologi Komunikasi Massa,(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2005), hal.20
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mengupas berbagai segi, namun inti pesan dari komunikator akan selalu

mengarah pada tujuan akhir komunikasi itu. Penyampaian pesan dapat

melalui lisan, tatap muka, langsung atau menggunakan media atau

saluran.8

Mengingat bagaimana saat ini seringkali terjadi tindakan-tindakan

tidak bermoral baik secara langsung maupun dalam dunia maya, tema

pesan yang paling banyak diangkat oleh pengguna media massa adalah

pesan moral. Moral bersifat praktis, berbicara bagaimana adanya

penyetakan ukuran baik dan buruk tentang tindakan manusia dalam

kesatuan sosial, memandang tingkah laku perbuatan manusia secara lokal

serta menyatakan tolak ukurnya, sesuai dengan ukuran yang ada pada

kelompok sosialnya. Pesan moral disampaikan dengan bebagai cara sesuai

dengan keinginan komunikator dan tujuannya.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa makna pesan moral

merupakan proses pemberian pemahaman tentang isi pesan yang berkaitan

dengan tolak ukur perbuatan baik atau buruk manusia sesuai dengan

pengaturan dan budaya kelompok sosial masing-masing.

2. Video klip Lagu Wasiat Sunan Drajat versi Asy-Syafi’iyah group

Dalam Video klip lagu Wasiat Sunan Drajat terdapat scene dan

lirik. Musik yang disertai dengan nyanyian itu disebut lagu.

Lagu merupakan gubahan seni nada atau suara dalam urutan, kombinasi,

dan hubungan temporal (biasanya diiringi dengan alat musik) untuk

menghasilkan gubahan musik yang mempunyai kesatuan dan

8 Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jkarta : Rineka Cipta, 2000), hal. 15
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kesinambungan (mengandung irama). Dan ragam nada atau suara yang

berirama disebut juga dengan lagu.

Dalam sebuah lagu terdapat susunan/rangkaian kata yang bernada

yaitu lirik lagu. Permainan vokal gaya bahasa dan penyimpangan makna

kata merupakan permainan bahasa dalam menciptakan lirik lagu. Selain itu

juga notasi musik dan melodi yang disesuaikan dengan lirik digunakan

untuk memperkuat lirik, sehingga pendengar semakin terbawa dengan apa

yang dipikirkan pengarangnya.  lirik lagu memang tidak semudah

menyusun karangan, namun dapat diperoleh dari berbagai inspirasi.

Inspirasi itu sendiri dapat diperoleh dari pengalaman dalam kehidupan

sehari-hari.

Kalimat atau kata yang digunakan dalam lirik lagu tidak seperti

bahasa sehari-hari dan memiliki sifat yang ambigu, Melalui lirik lagu yang

berupa pesan maupun lisan dan kalimat-kalimat berfungsi untuk

menciptakan suasana serta gambaran imajinasi kepada pendengar dan

menciptakan makna yang beragam. Fungsi dari lagu sebagai media

komunikasi seperti bersimpati tentang realitas dan cerita imajinatif. Lagu

juga dapat digunakan untuk mengobarkan semangat seperti pada masa

perjuangan, menyatukan perbedaan, mempermainkan emosi dan perasaan

seseorang dengan tujuan menanamkan sikap atau nilai yang kemudian

dapat dirasakan orang sebagai hal yang wajar, benar dan tepat.

Lagu Wasiat Sunan Drajat diciptakan oleh Lutfi Humaidi pada

tahun 1997. Lutfi Humaidi adalah salah satu pencipta lagu di pondok

pesantren Sunan Drajat Paciran Lamongan yang dulunya juga merupakan
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santri dipesantren tersebut. Karya-karyanya sudah banyak memenuhi

album Alfun Nada dan Persadaria (Group Musik Pondok Pesantren Sunan

Drajat). Lagu Wasiat Sunan Drajat ini termasuk dalam genre lagu qasidah

yang bernuansa religi. Empat wasiat Sunan Drajat yang tercantum dalam

lagu ini dengan dipadukan oleh nada yang indah dan tegas membuat lagu

Wasiat Sunan Drajat ini tiga kali dinyanyikan ulang. Pertama dinyanyikan

oleh Ayu Candra, yang kedua dibawakan oleh Ampel Group dan yang

ketiga dinyanyikan oleh Asy-Syafi’iyah Group.

Versi ketiga lagu ini disajikan dalam video klip berlatar di

pesarean Kanjeng Sunan Drajat yang banyak didatangi oleh para peziarah

dari berbagai daerah bahkan dari luar pulau jawa, karena Sunan Drajat

adalah salah satu dari sembilan Waliyulloh di Indonesia. Asy-Syafi’iyah

group terbentuk dari kalangan santri asrama Asy-Syafi’i yang memiliki

bakat dibidang musik.

3. Semiotika

Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata Yunani

semeion yang berarti “tanda” atau seme yang berarti penafsiran tanda.

Istilah semiotika secara popular telah digunakan oleh filsafat Jerman,

Lambert pada abad ke-18. Semiotik yaitu suatu ilmu atau metode analisis

untuk mengkaji tanda.9 Tanda sendiri didefinisikan sebagai sesuatu atas

dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap

mewakili sesuatu yang lain. Tanda juga merupakan sesuatu yang terdiri

pada sesuatu yang lain atau menambah dimensi yang berbeda pada

9 Alex Sobur, Semiotik komunikasi, (Bandung: Remaja Rodakarya, 2003), hal. 15
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sesuatu, dengan memakai apapun yang dapat dipakai untuk mengartikan

sesuatu hal yang lainnya.

Dalam penelitian ini akan menggunakan analisis semiotik Roland

Barthes. Dalam semiotika Roland Barthes dijelaskan bahwa untuk

memehami makna dari sebuah tanda dapat di pahami melalui apa yang

disebut Ferdinandde Saussure yang meletakkan tanda dalam konteks

komunikasi manusia dengan melakukan pemilahan antara apa yang disebut

penanda (signifier) dan petanda (signified) serta yang dinyatakan oleh

roland barthes sendiri yaitu makna denotasi dan makna konotasi.

Penanda adalah apa yang dikatakan dan apa yang dibaca atau

ditulis. Sedangkan petanda adalah gambaran mental, yakni pikiran atau

konsep aspek mental. makna denotasi dan konotasi memegang peranan

penting jika dibandingkan peranannya dalam ilmu linguistik.

Makna denotasi bersifat langsung, yaitu makna khusus yang

terdapat dalam suatu tanda, dan pada intinya dapat disebut juga sebagai

gambaran sebuah petanda.10 Penulis menggunakan metode analisis

semiotik model Roland Barthes yang mengembangkan sistem penandaan

bertingkat yaitu Denotasi dan Konotasi yang terdapat dalam video klip

lagu Wasiat Sunan Drajat versi Asy-Syafi’iyah group.

10 Arthur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kedubayaan Kontemporer, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2000), hal. 55.
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G. Kerangka Pikir Penelitian

Bagan 1.1

Kerangka Pikir Penelitian

Dari bagan 1.1 di atas dapat di jelaskan bahwa media massa memiliki

peran penting dalam bidang kesenian, karena dengan adanya media massa

tersebut karya-karya seni dapat disebarluaskan. Sebaliknya karya seni juga

berperan penting untuk media massa terutama seni musik yang paling populer

dan banyak diminati masyarakat dari semua golongan. Untuk itu Asy-

Syafi’iyah Group memanfaatkan media massa untuk memperkenalkan

karyanya dan menyampaikan tujuannya melalui video klip lagu Wasiat Sunan

Drajat. Dalam beberapa scene disertai dengan lirik lagu dapat dijelaskan

Video Klip
Lagu Wasiat
Sunan Drajat

Scene dan
Lirik yang
bermakna

Analisis Semiotik
Roland Barthes

Teori Acuan
(Referential Theory

Media Massa

Mengetahui Makna Pesan
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dengan menggunakan analisis semiotik model Roland Barthes dan teori acuan

(Referential Theory), sehingga makna pesan yang ingin disampaikan dapat

diketahui.

Tujuan yang pasti dalam sebuah lagu religi adalah untuk

menyampaikan pesan dakwah, namun di dalam dakwah tersebut terkadang

disisipkan beberapa hal yang tidak semua orang dapat memahaminya secara

langsung. Dalam sebuah video klip tentu terdapat simbol-simbol yang

divisualisasikan dengan gambar, warna, dan lirik/bahasa yang dimunculkan.

Tidak semua masyarakat memahami akan pesan yang ingin disampaikan oleh

kreator. Musisi dan penulis lagu mencoba membuat sebuah karya yang

menarik sehingga akan terus diingat oleh masyarakat dan pesan positif yang

akan disampaikan dapat menjadi pedoman hidup yang lebih baik sebagai

makhluk Tuhan yang bersosial.

Pesan dakwah terdiri dari beberapa tema yaitu tentang aqidah, syari’ah

dan akhlak. Dalam penelitian ini hanya akan fokus pada makna pesan moral

(akhlak) saja.

H. Metode Penelitian

Metode dalam suatu penelitian merupakan upaya agar penelitian tidak

diragukan bobot kualitasnya dan dapat dipertanggung jawabkan validitasnya

secara ilmiah. Untuk itu dalam bagian ini memberi tempat khusus tentang apa

dan bagaimana pendekatan dan jenis penelitian. Obyek penelitian, jenis, dan

sumberdata, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,

dan teknik keabsahan data.
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma konstruktivis.

Asumsi dasar dalam pendekatan konstruktivis ini adalah relitas itu tidak

dibentuk secara ilmiah, namun tidak juga turun karena campur tangan

Tuhan. Tapi sebaliknya ia dibentuk dan di konstruksi. Dengan demikian

realitas yang sama bisa ditanggapi, dimaknai dan dikonstruksi secara

berbeda-beda oleh semua orang karena setiap orang mempunyai

pengalaman, prefensi, pendidikan tertentu dan lingkungan pergaulan atau

sosial tertentu, dimana semua itu suatu saat akan digunakan untuk

menafsirkan realitas sosial yang ada disekelilingnya dengan konstruksinya

masing-masing.

Little Jhon mengatakan bahwa teori-teori aliran kontruktivis ini

berlandaskan pada ide bahwa realitas bukanlah bentukan yang objektif,

tetai dikontruksi melalui proses interaksi dalam kelompok, masyarakat,

dan budaya .11

2. Unit Analisis

a. Subyek, dalam penelitian ini subyeknya adalah video klip lagu Wasiat

Sunan Drajat versi Asy-Syafi’iyah Group.

b. Obyek, dalam penelitian ini obyeknya adalah ilmu komunikasi yang

terdapat dalam video klip lagu tersebut.

3. Jenis dan Sumber Data

Ada dua macam jenis data yang digunakan penulis dalam

penelitian ini, diantaranya sebagai berikut :

11 Stephen W. LittleJhon, Theories of Human Communication, (Wardsworth: Belmont, 2002),
hlm.163
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a. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini yaitu video klip lagu Wasiat

Sunan Drajat dan hasil wawancara dengan penulis lagu dan pembuat

konsep video.

b. Data Sekunder

Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari literatur-literatur

yang mendukung data primer, seperti buku-buku yang berhubungan

dengan penelitian, kamus, internet, catatan kuliah, penelitian terdahulu

yang berkaitan dengan penelitian penulis, dan sebagainya.

4. Tahapan Penelitian

Tahapan yang dilakukan penulis dalam penelitian analisis semiotik

ini adalah sebagai berikut :

a. Mencari topik yang menarik

Dalam hal ini penulis melakukan eksplorasi topik yang menarik

dan layak untuk diteliti. Melihat kegemaran penulis adalah

mendengarkan dan melihat video klip lagu yang memiliki lirik yang

unik dan makna yang tersembunyi, akhirnya peneliti berkesimpulan

memilih topik tentang makna pesan dalam video klip lagu.

b. Merumuskan masalah

Masalah dirumuskan berdasarkan sisi yang menarik dari topik yang

akan diteliti dengan tujuan penelitian yang akan dicapai.

c. Merumuskan manfaat

Manfaat dirumuskan berdasarkan dua pandangan yaitu pandangan

teoritis dan pandangan praktis.
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d. Menentukan metode penelitian

Pada tahap ini penulis memutuskan metode penelitian yang sesuai

dengan fenomena yang akan dikaji dan metode penelitian yang

digunakan penulis adalah analisis semiotik model Roland Barthes.

Karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna pesan

yang disampaikan dalam video klip lagu Wasiat Sunan Drajat versi

Asy-Syafi’iyah group.

e. Menganalis data

Analisis data dilakukan dengan menjelaskan data audio dan visual

yang ada dalam beberapa scene yang memiliki makna pesan yang akan

dicari.

f. Menarik kesimpulan

Menarik kesimpulan dengan membuat laporan penelitian yang

sudah dianalisis dan tersusun secara sistematis.

5. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam

penelitian ini yaitu :

a. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengelompokkan scene-scene

yang terpilih untuk mencari makna pesan atas tanda-tanda dan simbol-

simbol yang muncul dalam setiap scene dengan menggunakan analisis

Roland Barthes.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20

b. Studi Pustaka

Dilakukan dengan melengkapi dan membaca literatur sebagai

bahan dan panduan penulis dalam mengkaji penelitian. Bahan tersebut

dijadikan refrensi bagi penulis dalam mengidentifikasi dan

mendeskripsi masalah penelitian. Data-data untuk melengkapi

penelitian ini didapat dari berbagai sumber informasi yang tersedia,

seperti buku, jurnal dan internet.

6. Teknik Analisis Data

Penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan analisis

semiotik model Roland Barthes. Dalam teori Roland Barthes semiotika

dikembangkan menjadi dua tingkatan pertandaan, yaitu tingkat denotasi

dan konotasi. Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan

hubungan penanda dan petanda pada realitas, menghasilkan makna

eksplisit, langsung dan pasti. Konotasi adalah tingkat pertandaan yang

menjelaskn hubungan penanda dan petanda yang didalamnya beroperasi

makna yang tidak eksplisit, tidak langsung, dan tidak pasti.

Penulis menggunakan teknis analisis ini karena akan memahami

makna melalui :

a. Pesan Linguistik, yaitu menganalisa kata-kata dan kalimat yang ada

dalam lirik lagu Wasiat Sunan Drajat.

b. Pesan ikonik yang tidak terkodekan, yaitu pemahaman langsung dari

gambar dan audio yang ada dalam video klip lagu tersebut sehingga

masyarakat bisa langsung mengerti dan menyimpulkan maksud

pencipta hanya dengan melihat elemen dalam video klip tersebut.
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c. Pesan ikonik yang terkodekan, yaitu menganalisa konotasi yang muncul

dalam gambar dan audio yang terdapat dalam video klip lagu Wasiat

Sunan Drajat.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berfikir

dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi ini,

maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain:

BAB I PENDAHULUAN

Merupakan bab pendahuluan yang didalamnya mencakup sub bahasan,

antara lain: latar belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil

penelitian,definisi konsep, dan sistematika pembahasan.

BAB II  KAJIAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang dasar pemikirab untuk mengetahui secara

detail tentang konsep dan beberapa teori yang relevan. Sehingga dapat

terdeskripsikan secara jelas apa yang menjadi tujuan penelitian ini.

BAB III METODE PENELITIAN

Merupakan hasil temuan penelitian, yang berisi kajian empiric subjek

dan objek penelitian. Diawali dengan profil subjek penelitian, kemudian

dilanjutkan dengan pemaparan hasil penelitian yang merupakan

jawaban dari rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini.

BAB IV ANALISIS DATA

Merupakan bab yang menguraikan hasil pembahasan terhadap data

yang telah dideskripsikan pada bab sebelumnya. Melalui serangkaian

diskusi pembahasan, akan dikaji hasil-hasil penelitian atau temuan
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yang dibandingkan dengan teori yang ada. Dengan demikian akan

tergambar secara teoritik bagaimanakah temuan tersebut jika

didiskusikan secara teoritik.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan penutup yang memaparkan tentang kesimpulan dan

rekomendasi. Pada bab ini penulis akan menguraikan secara jelas dan

singkat tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah

dilakukan, dan dilanjutkan dengan saran atau rekomendasi.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. KAJIAN PUSTAKA

1. Video Klip Lagu Religi

a. Definisi Video klip dan Fungsinya

Video klip adalah kumpulan potongan-potongan visual

yang dirangkai dengan atau tanpa efek-efek tertentu dan disesuaikan

berdasarkan ketukan-ketukan pada irama lagu, nada, lirik,

instrumentnya dan penampilan band, kelompok musik untuk

mengenalkan dan memasarkan produk (lagu) agar masyarakat dapat

mengenalnya. Dalam sebuah video klip terdapat musik atau lagu,

lirik, dan gambar.

Pada hakikatnya, lagu adalah produk pikiran elemen

vibrasi dalam bentuk frekuensi, amplitudo, dan durasi belum

menjadi musik bagi manusia sampai semua itu ditransformasikan

secara neurologis dan diinterpretasikan melalui otak menjadi: pitch

(nada-harmoni), timbre (warna suara), dinamika (keras-lembut), dan

tempo (cepatlambat).1 Dalam lagu biasanya terdapat susunan atau

rangkaian kata yang bernada yang disebut lirik. Lirik lagu

merupakan ekspresi seseorang yang sudah diihat, didengar atau

dialami oleh pencipta atau penulis lagu. Dalam mengekspresikan

pengalamannya, penyair atau pencipta lagu melakukan permainan

1 Djohan, Psikologi Musik, (Yogyakarta : Best Publisher, 2009), hal. 32
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kata dan bahasa untuk menciptakan daya tarik dan kekhasan pada

lirik atau syairnya.

Permainan bahasa ini dapat berupa permainan vokal, gaya

bahasa maupun penyimpangan makna kata dan diperkuat dengan

penggunaan melodi dan notasi musik yang disesuaikan dengan lirik

lagunya sehingga pendengar semakin terbawa dengan apa yang

dipikirkan pengarangnya. Lagu merupakan salah satu produk dari

media massa yang juga dapat menyampaikan pesan. Sebuah lagu

memiliki sebuah pesan yang ingin disampaikan kepada

pendengarnya. Pesan selalu mempunyai penyampaian suatu makna

kepada penerima.2

Musik juga merupakan salah satu bentuk dari komunikasi

massa yang diciptakan dengan tujuan tertentu tidak hanya untuk

menghibur namun juga terdapat pesan-pesan yang ingin

disampaikan oleh pencipta kepada pendengarnya. Sebagai salah satu

media ungkapan kesenian, musik mencerminkan kebudayaan

masyarakat pendukungnya. Di dalam musik terkandung nilai dan

norma-norma yang menjadi bagian dari proses enkulturasi budaya,

baik dalam bentuk formal maupun informal. Musik itu sendiri

memiliki bentuk yang khas, baik dari sudut struktual maupun

jenisnya dalam kebudayaan. Menurut Plato, musik merupakan suatu

hukum moral, memberi jiwa kepada alam, memberi sayap kepada

2 G. Burton, Yang Tersembunyi dibalik Media, (Yogyakarta : Jalasutra, 2008), hal. 30
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pikiran dan imajinasi, memberi kegembiraan dan dan kehidupan

kepada kesedihan. Musik adalah esensi keteraturan.3

Musik mempunyai dampak yang besar dikalangan

masyarakat dunia terutama bagi para remaja yang merupakan

bagian hidup mereka, beberapa fungsi musik. Yaitu :

1. Musik sebagai hiburan. Musik berfungsi untuk menentramkan

dan menghibur tabiat manusia. Islam pun mempertahankan

keagungan musik dan seluruh aspeknya yang dapat

menenangkan pikiran sebuah masyarakat. Dengan musik

apapun khalayak yang mendengar dan melihat akan terhibur,

sehingga mereka pun akan tersenyum.

2. Musik sebagai spiritual jiwa (penyegaran rohani dan jasmani).

Harus diakui bahwa musik memang berpengaruh besar

terhadap perasaan (jiwa) manusia. Begitulah realita kehidupan

kaum muslimin, fenomena lagu dan musik senantiasa

menyertai kehidupan mereka, baik yang berhubungan dengan

masalah duniawi maupun agama, dan secara fitrahpun manusia

membutuhkannya.

3. Sebagai media untuk mengekspresikan emosi dan suasana hati

seseorang. Musik merupakan sebuah bentuk karya seni yang di

dalamnya terdapat himpunan harmoni nada yang selain enak

untuk didengarkan juga dapat memberikan kesan yang indah

yang mampu menggugah dan mengantarkan seseorang pada

3 Stephanie Merrit, Aktifitas Musik Merangsang IQ, EQ,SQ untuk Membangkitkan Kreatifitas dan
Imajinasi (Bandung : Mizan Media Utama,1996), hal. 1
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kesadaran yang penuh dan dalam. Alunan musik dapat

berpengaruh terhadap suasana hati maupun emosi seseorang.

Mereka yang tadinya memiliki suasana hati yang kurang baik

atau mereka yang sedang dalam keadaan yang emosional

dengan diperdengarkan musik akan dapat membantu

menimbulkan rasa relaksasi.

4. Sebagai media komunikasi dalam hubungan sosial

bermasyarakat. Musik merupakan bahasa universal yang

mampu menciptakan perdamaian, solidaritas kemanusiaan,

serta dapat memadukan adanya perbedaan-perbedaan. Hal ini

akan dapat mendukung terciptanya suatu media komunikasi di

antara sesama manusia. Musik telah menjadi bahasa pergaulan

serta media komunikasi dalam kehidupan manusia, meskipun

mereka berasal dari bangsa yang berbeda-beda. Musik

merupakan media komunikasi bisa lebih mudah dipahami,

meskipun kita tidak memahami bahasa dari musik yang kita

dengarkan. Contoh nyata yang bisa kita dapatkan dari musik

sebagai media komunikasi adalah musik mampu mewakili

perasaan yang ingin kita sampaikan kepada orang lain,

misalnya ungkapan rasa rindu, rasa cinta, rasa kecewa, dan lain

sebagainya.

5. Sebagai salah satu alat pendidik. Salah satu fungsi dari musik

adalah untuk mengajarkan norma-norma atau aturan- aturan

yang berlaku di dalam suatu masyarakat meskipun hal tersebut
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tidak tertera dalam bentuk norma tau aturan tertulis. Sebagai

contohnya adalah lagu-lagu anak-anak yang di dalamnya

terkandung unsur-unsur pembelajaran bagi anak-anak untuk

berlaku sopan kepada orang tua, saling menyayangi, patuh

terhadap guru, rajin ke sekolah. Kemudian lagu religi yang

selalu memberikan pendidikan tenteh akidah, akhlak dan moral

kepada masyarakat.

b. Tema Video Klip Lagu Religi

Istilah religi memiliki persamaan dengan agama, karena

agama atau religion dalam bahasa inggris, berasal dari bahasa Latin

religio yang berarti agama, kesucian, ketelitian batin. Dan religare

yang berarti mengingatkan kembali, pengikatan bersama.4 Religi

adalah kepercayaan akan adanya kekuatan adikodrati di atas

manusia, religi juga berarti agama.5 Sehingga religi diartikan

sebagai sistem yang terdiri dari konsep-konsep yang dipercaya dan

menjadi keyakinan secara mutlak suatu umat, dan pemuka-pemuka

yang melaksanakannya. Sistem ini mengatur hubungan antara

manusia dan Tuhan dan lingkungannya.

Dalam lagu religi selalu identik dengan pesan dakwah.

Berdakwah dengan musik sudah tidak asing lagi dikalangan

masyarakat Indonesia bahkan zaman dulu para wali juga berdakwah

melalui musik seperti musik gamelan. Mengingat musik sangat

4 Djamari, Agama Dalam Perspektif Sosiologi, (Bandung: Alfabeta, 1993), hal. 9
5 Lh. Santoso, Kamus Modern Bahasa Indonesia, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2004), hal.
507
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digandrungi semua kalangan tidak hanya kaum remaja menjadikan

da’i menggunakan kesempatan tersebut untuk menyampaikan tujuan

dakwahnya melalui musik.

Dalam penyampaian pesan musik, para pekerja musik

melakukan berbagai cara untuk memperkenalkan lagu tersebut,

salah satunya melalui video klip. Video klip dan lagu seakan-akan

sudah menjadi pasangan yang tidak dapat dipisahkan lagi. Melalui

lagu yang divisualkan misalnya, tanpa disadari dapat membuat

landasan yang kuat bagi tahap awal perkembangan psikologis

seseorang.

Dalam menyampaikan pesan dalam video klip, komunikator

menunjukkan pesannya melalui seperangkat lambang bermakna

yang mudah dipahami oleh komunikannya. Lambang sebagai media

primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial (gesture),

isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara langsung

mampu menerjemahkan pikiran dan perasaan komunikator kepada

komunikan.6

Video klip lagu religi selalu mengandung salah satu dari

unsur dakwah sedangkan pesan dakwah terdiri dari tiga unsur

pokok, yaitu:

1. Akidah yang meliputi iman kepada Allah SWT. Iman kepada

malaikat-malaikat Allah, Iman kepada kitab-kitab Allah, iman

kepada rosul-rosul Allah, dan iman kepada qodha dan qodar.

6 H. Effendy, Mari Membuat Film, (Yogyakarta : Panduan, 2002), hal.11
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2. Syari’ah, yang meliputi ibadah dalam arti khas(thaharoh, sholat,

shaum, zakat, dan haji) dan mua’malah dalam arti luas(al-qanun

al-khas/hukum perdata dan al-qanun al-‘am/hukum publik).

3. Akhlak, meliputi akhlak kepada al-khaliq dan makhluq(manusia

dan non manusia).7

Secara etimologi (bahasa), Aqidah memiliki makna

ketetapan yang tidak ada keraguan pada orang yang mengambil

keputusan. Sedangkan pengertian aqidah dalam Islam yakni

berkaitan dengan keyakinan. Jadi apa yang telah menjadi ketetapan

hati seseorang secara pasti adalah aqidah, baik itu benar ataupun

salah. Secara terminologi (istilah), aqidah merupakan perkara yang

wajib dibenarkan oleh hati dan jiwa, dimana tidak ada keraguan dan

kebimbangan. Aqidah juga berarti sebuah kebenaran yang dapat

diterima secara umum oleh akal manusia.

Keimanan (aqidah) pada hakikatnya adalah pengakuan

dalam hati akan keutuhan dan kekuasaan Allah SWT dan kerasulan

Nabi Muhammad SAW yang diwujudkan dalam aspek kehidupan.

Aqidah dalam Islam adalah bersifat i’tiqad batiniyah yang

mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya dengan rukun

iman. Dalam bidang aqidah ini bukan saja pembahasannya tertuju

pada masalah-masalah yang wajib diimani,  akan tetapi meliputi

juga masalah yang dilarang, misalnya syirik (menyekutukan adanya

tuhan selain Allah), ingkar akan adanya tuhan dan  sebagainya.

7 Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), hal.332



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30

Menurut Farid Ma’ruf Noor “Dengan lurusnya aqidah kepercayaan

dan keyakinan terhadap ke-Esaan Allah SWT, akan meluruskan

pula terhadap tujuan dan sikap hidup seseorang, serta seluruh amal

perbuatan yang dilakukannya selama ini akan bernilai ibadah

kepada-Nya yang dihadapkan untuk mendapatkan keridhoan Nya

semata”.

Aqidah adalah pokok kepercayaan dalam agama islam.

Aqidah islam disebut tauhid dan merupakan inti dari kepercayaan.

Tauhid adalah suatu kepercayaan kepada Tuhan yang maha esa.

Dalam islam, akidah merupakan i’tiqad batiniyyah yang mencakup

masalah-masalah yang erat hubungannya dengan rukun iman.8

Unsur kedua yaitu Syari’ah adalah segala peraturan agama

yang harus di lakukan oleh setiap Muslim yang meliputi: persoalan

ibadah dan muamalat. Masalah keislaman (Syari’ah) merupakan

serangkaian ajaran yang menyangkut aktifitas manusia muslim di

semua aspek hidup dan kehidupannya. Hal ini berhubungan erat

dengan amal lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan

atau hukum Allah, guna mengatur hubungan antara manusia dengan

Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia.

Syari’ah berperan sebagai peraturan-peraturan lahir yang bersumber

dari Wahyu mengenai tingkah laku manusia. Syari’ah islam sangat

luas dan fleksibel, akan tetapi, tidak berarti islam kemudian

menerima setiap pembaruan yang ada dengan mudah tanpa ada

8 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Penerbit Amzah, 2009) hal. 90
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filter sebaliknya. Syari’ah dibagi menjadi dua bidang, yaitu ibadah

dan muamalah. ibadah adalah cara manusia berhubungan dengan

Tuhan. dalam hal ini yang berkaitan dengan ibadah adalah adanya

rukun islam. sedangkan muamalah adalah ketetapan Allah yang

langsung berhubungan dengan kehidupan sosial manusia seperti

warisan, hukum, keluarga, jual beli, pendidikan, kesehatan, dan lain

sebagainya.

Syari’ah mengatur hidup manusia sebagai individu, yaitu

hamba yang harus taat, tunduk dan patuh kepada Allah swt. ketaatan

dan ketundukan tersebut ditunjukkan dengan cara melaksanakan

ibadah yang tata caranya telah diatur sedemikian rupa dalam aturan

yang disebut dengan Syari’ah. Syari’ah juga mengatur hubungan

antara manusia dengan dirinya sendiri untuk mewujudkan sosok

individu yang baik dan mencerminkan sosok pribadi yang bermoral.

Materi dakwah dalam bidang syari’ah ini dimaksud untuk

memberikan gambaran yang benar, pandangan yang jernih, kejadian

secara cermat terhadap dalil-dalil dalam melihat setiap persoalan

pembaruan, sehingga umat tidak terperosok pada kejelekan. Dalam

islam, syari’at berhubungan erat dengan amal lahir (nyata), dalam

rangka menaati semua peraturan atau hukum Allah, guna mengatur

hubungan antara manusia dengan Tuhannya.9

Syariah dalam Islam berhubungan erat dengan amal lahir

dalam mentaati semua aturan hukum Allah SWT untuk mengatur

9 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009) hal. 90-91
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hubungan manusia secara vertikal maupun horizontal. Pengertian

yang dikemukakan Shalout dapat mewakili 2 jenis syari’ah yakni

ketentuan-ketentuan yang diturunkan serta dikeluarkan oleh Allah

SWT dan Rasul-Nya, serta norma-norma hukum hasil kajian para

ulama mujtahid, baik melalui Qiyas maupun Maslahah. Aspek

hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya disebut

ibadah, sementara aspek hukum yang mengatur hubungan manusia

dengan manusia lain, alam, dan lingkungan disebut mu’amalah.10

Unsur yang ketiga adalah Akhlak (moral). Kata akhlak

secara etimologi berasal dari bahasa arab jama' dari khuluqun yang

diartikan sebagai budi pekerti. perangai dan tingkah laku atau tabiat.

Akhlak diartikan sebagai suatu sifat yang tetap pada seseorang yang

mendorong untuk melakukan perbuatan yang mudah tanpa

membutuhkan sebuah pemikiran. Melalui akal dan kalbunya,

manusia mampu memainkan perannya dalam menentukan baik dan

buruknya tindakan dan sikap yang ditampilkannya. Ajaran Islam

secara keseluruhan mengandung nilai akhlak yang luhur, mencakup

akhlak terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, dan alam

sekitar.

c. Video Klip Lagu Wasiat Sunan Drajat

Lagu Wasiat Sunan Drajat merupakan salah satu lagu religi

yang diciptakan oleh Lutfi Humaidi pada tahun 1997. Lutfi

Humaidi adalah salah satu pencipta lagu sekaligus alumni di

10 Asy’ari, Pengantar Study Islam, (Yogyakarta : Pustaka,2001) hal. 108
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pondok pesantren Sunan Drajat Paciran Lamongan, dimana karya-

karyanya sudah banyak memenuhi album Alfun Nada dan

Persadaria (Group Musik Pondok Pesantren Sunan Drajat).

Salah satu ciptaanya yang paling populer hingga tiga kali

dinyanyikan ulang adalah lagu Wasiat Sunan Drajat. Lagu Wasiat

Sunan Drajat ini termasuk dalam genre lagu qasidah yang

bernuansa religi. Pencantuman empat wasiat Sunan Drajat dengan

paduan nada yang indah dalam lagu ini membuat masyarakat

tertarik untuk mendengarkannya secara berulang-ulang.

Lagu ini dinyanyikan pertama kali oleh Ayu Candra,

kemudian yang kedua dibawakan oleh Ampel group dan yang

ketiga dinyanyikan oleh Asy-Syafi’iyah group.

Versi ketiga lagu ini Luthfi Humaidi mengangkat Asy-

Syafi’iyah group dalam upaya menyampaian pesan-pesan dalam

lagu tersebut. Latar video berada di pesarean Kanjeng Sunan Drajat

dan area masjid pondok pesantren. Asy-Syafi’iyah group memiliki

empat vokalis muda yang merupakan santri asrama Asy-Syafi’i di

pondok pesantren Sunan Drajat,, oleh karena itu group ini

dinamakan Asy-Syafi’iyah group.

Latar video klip menggambarkan suasana makam Sunan

Drajat yang banyak didatangi oleh para peziarah dari berbagai

daerah bahkan luar pulau, karena Sunan Drajat adalah salah satu

dari sembilan Waliyulloh yang ada di Indonesia. Ekspresi dan

gerak tubuh yang elegan dengan busana yang tidak berlebihan
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yang sesuai dengan syari’at islam membuat video klip lagu ini

tidak bosan untuk dilihat.

Pembuatan video klip ini tentu memiliki tujuan yang ingin

disampaikan pada masyarakat baik penulis maupun pembuat

konsep video. Dalam upaya penyampaian pesan ini menggunakan

media merupakan suatu hal yang paling efektif mengingat media

saat ini menjadi sangat populer diseluruh kalangan masyarakat

terutama dibidang seni musik.

Pesan-pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat

berhubungan erat dengan tokoh yang memperjuangkan agama

islam di bumi nusantara ini yaitu kanjeng Sunan Drajat. Lirik

dalam lagu tersebut fokus pada bagaimana sosok Sunan Drajat

dalam berjuang untuk agama.

Pemilihan busana dan latar sangat dipertimbangkan

mengingat lagu ini membawa nama dan peninggalan dari kanjeng

Sunan Drajat, bahkan ekspresi dan gerak tubuh juga diperhatikan.

Penulis dan Asy-Syafi’iyah group bekerja sama dalam

pengambilan tiap scene yang akan digunakan dalam video klip

lagu Wasiat Sunan Drajat.
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2. Pesan Moral

Pesan adalah perintah. Nasehat, permintaan, amanat yang

disampaikan lewat orang lain. Pesan adalah seperangkat lambang

bermakna yang disampaikan oleh komunikator.11

Pesan yakni apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada

penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal atau non verbal

yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber tadi.12

Pesan mempunyai tiga komponen yakni ; makna, simbol yang

digunakan untuk menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi

pesan. Simbol terpenting adalah kata-kata (bahasa), yang dapat

mempresentasikan obyek (benda), gagasan, dan perasaan, baik ucapan

(percakapan, wawancara, diskusi, ceramah, dan sebagainya). Pesan

juga dapat dirumuskan secara nonverbal, seperti melalui tindakan atau

isyarat anggota tubuh (acungan jempol, anggukan kepala, senyuman,

tatap muka, dan sebagainya), juga melalui musik, lukisan, patung,

tarian, film, dan sebagainya.

Menurut Widjaja pesan adalah keseluruhan dari apa yang

disampaikan oleh komunikator. Pesan ini mempunyai arti pesan (tema)

yang sebenarnya menjadi pengaruh didalam usaha mencoba mengubah

sikap dan prilaku komunikan. Pesan dapat secara panjang lebar

mengupas berbagai segi, namun inti pesan dari komunikan akan selalu

mengarah pada tujuan akhir komunikasi itu. Penyampaian pesan dapat

11 Effendy, Onong Uchjana, Ilmu, teori dan filsafat komunikasi, (Bandung : Aditya Bakti, 2003),
hal. 48
12 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal.
33
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melalui lisan, tatap muka, langsung atau menggunakan media atau

saluran.13 Adapun bentuk-bentuk pesan itu sendiri diantaranya bersifat:

a. Informaif Memberikan keterangan-keterangan dan kemudian dapat

mengambil kesimpulan sendiri.Dalam situasi tertentu pesan

informatif lebih berhasil dari pada pesan persuasif.

b. Persuasif Berisi bujukan, rayuan yakni membangkitkan pengertian

dan kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan

memberikan perubahan sikap tetapi perubahan ini atas kehendak

sendiri.

c. Koersif Yaitu memaksa dengan menggunakan saksi, bentuk yang

terkenal dari penyampaian pesan koersif adalah agitasi, yakni

dengan penekanan-penekanan yang menimbulkan penekanan batin

dan ketakutan diantara sesame kalangan publik. Koersif dapat

berbentuk perintah, intruksi dan sebagainya.

Moral menurut Drs. J. Haf Maiyor Polak dalam bukunya yang

berjudul “Sosiologi” menerangkan bahwa moral itu berdasarkan

kepada sesuatu, yaitu nilai budaya.14

Moral bersifat praktis, berbicara bagaimana adanya penyetakan

ukuran baik dan buruk tentang tindakan manusia dalam kesatuan

sosial, memandang tingkah laku perbuatan manusia secara lokal serta

menyatakan tolak ukurnya, sesuai dengan ukuran yang ada pada

kelompok sosialnya.

13 Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000) hal. 30
14 A. Qodir Hasan, Ilmu Musthalahah Hadits,(Bandung: CV Diponegoro, 2007), hal.17
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Singkatnya moral mengajarkan secara langsung bagaimana

orang harus hidup dan inilah yang membedakannya dari etika, ajaran

moral dan rumusan sistematik terhadap anggapan-anggapan apa yang

bernilai serta kewajiban manusia.

Dengan demikian jelaslah bahwa moral itu sangan penting bagi

orang dan tiap bangsa, karena moral dapat menjadi suatu ukuran atau

nilai wajar baik dalam kehidupan manusia khususnya bagi individu

dan masyarakat pada umumnya.

Suatu perbuatan itu dinilai bermoral jika perbuatan tersebut

dilakukan dengan kesadaran dan sengaja sehingga menghasilkan

penilaian baik dan buruk. Suatu tingkah laku yang dilakukan dengan

dorongan kebiasaan tidak dapat dikatakan sebagai perbuatan moral,

sebab perbuatan aktivitas sehari-hari yang dikerjakannya tanpa

kehendak dan kontrol dari manusia, misalnya makan, minum, berjalan,

dan sebagainya. Semua itu tidsk memiliki arti moral.

Poespoprodjo dalam bukunya filsafat moral membagi

perbuatan moral ada dua macam : yaitu perbuatan manusiawi dan

perbuatan manusia. Perbuatan manusiawi adalah perbuatan yang

dikuasai oleh manusia yang secara sadar pengontrolannya dan dengan

sengaja dikehendakinya. Maka pelaku harus bertanggung jawab ata

apa yang dilakukannya tersebut, perbuatan ini termasuk dalam

perbuatan moral. Sedangkan perbuatan manusia adalah aktifitas

manusia yang tidak dikuasaisecara sadar dan tidak menghendakinya
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secara sengaja serta tidak dituntut tanggung jawab atas hal tersebut,

perbuatan semacam ini tidak termasuk dalam perbuatan moral.

Sedangkan undang-undang moral diambil dari jiwa kita dan

dijadikan kekuatan pada kita dan berada pada pedalaman jiwa kita

yang dapat melenyapkan beberapa tabir. Sehingga sampai pada

mengetahui kewajiban-kewajiban. Ukuran moral itu member petunjuk

kepada kita dalam perbuatan-perbuatan dan mempunyai kekuasaan

yang baik.15

Dari Teori Utiletarisme, ukuran yang adalah berguna dan

bermanfaat, artinya faham ini menilai baik buruknya suatu perbuatan

atas dasar besar dan kecilnya manfaat yang ditimbulkan bagi

manusia.16 Suatu perbuatan itu baik atau buruk tergantung manfaat

yang diperolehnya bagi manusia.

Sedangkan menurut faham naturalism, ukuran baik dan buruk

adalah perbuatan yang sesuai dengan fitrah (naluri) manusia itu sendiri

baik melalui fitrah lahir maupun fitrah batin. Menurut faham ini naluri

manusia bisa dijadikan dalam mengukur baik dan buruknya suatu

perbuatan, baik sesuai dengan fitrah lahir dalam kehidupan sehari-hari

atau sebaliknya.

Dalam faham Hedonisme, ukuran yang baik adalah apa yang

memuaskan keinginan kita, apa yang meningkatkan kualitas

kesenangan dalam diri kita, bahagia dalam ukuran hedonism adalah

15 Rahmad Djatmika, Sistematika Islam,(Bandung : Pustaka Islam, 1987) hal. 70
16 Poedjawiyanto, Etika Filsafat Tingkah Laku,(Jakarta : Rineka Cipta, 1990) hal. 45
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kenikmatan yang jauh dari kesedihan, perbuatan baik itu mengandung

kenikmatan  dan mengandung kesedihan ialah buruk.

Sedangkan faham Nasionalisme, yang menjadi ukuran baik dan

buruk adalah menurut pandangan masyarakat. Sebuah masyarakat

menjadi penentu baik dan buruk dalam kelompoknya sendiri.17 Karena

itu ukuran baik dan buruk dalam faham nasionalisme adalah bersifat

relatif.

Secara ringkas dikatakan bahwa ukuran baik dan buruk

perbuatan moral adalah umum dan relatif tergantung dari kelompok

masyarakat sesuai dengan faham yang dianutnya. Namun perlu

ditegaskan adalah bahwa ukuran baik dan buruk itu ada manusia

mengakui keberadaannya sebagai nilai yang bersifat universal dan

menjadi kodrat dari manusia.

Kesadaran manusia akan dinilai sebagai perbuatan baik dan

buruk ini menunjukkan bahwa moral adalah berlaku secara umum

yaitru diakui keberadaannya sehingga menimbulkan suatu sanksi bagi

pelanggarnya dan kewajiban untuk menjalankannya.

Dengan demikian maka moral telah menjadi nyata dalam

aktifitas. Nilai ini akan selau melekat dalam berbagai aktifitas sehingga

tidak ada perbuatan manusia yang disengaja dan dikehendaki lepas

dari nilai moral.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pesan moral

merupakan suatu informasi yang berisikan tentang ukuran baik atau

17 K. Bertens, Etika, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1993), hal. 45
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buruk dalam suatu wilayah masyarakat yang memiliki tujuan tertentu.

Moral dipandang sebagai suatu hal yang positif dari segi verbal

maupun non verbal. Dapat berupa perkataan maupun perbuatan baik

yang dilakukan oleh manusia dimana perbuatan baik itu dipahami dan

dimengerti  oleh masyarakat secara umum dalam bentuk budaya,

peraturan secara tertulis, maupun adat istiadat.

3. Pesan Moral Video Klip Lagu Religi

Menurut Ibnu Maskawaih Moral (Akhlak) dalam Islam dibangun

atas pondasi kebaikan dan keburukan. Kebaikan merupakan hal yang

dapat dicapai oleh manusia dengan melaksanakan kemauannya, karena

hal tersebut akan mengarahkan manusia kepada tujuan dirinya diciptakan.

Keburukan adalah segala sesuatu yang menjadi penghambat manusia

mencapai kebaikan, entah hambatan ini berupa kemauan dan upaya atau

berupa kemalasan dan keengganannya mencari kebaikan. Jadi Ibnu

Maskawaih menganggap bahwa manusia pada dasarnya mempunyai

naluri untuk melakukan kebaikan. Ibnu Maskawaih percaya bahwa

(Moral) akhlak itu pada keseluruhannya diperoleh dan dipelajari. Ia

terpengaruh oleh faktor waktu, tempat, situasi dan kondisi masyarakat,

adat, tradisi, sistem dan harapannya. Ia tidak terpelihara (maksum) tetapi

akhlak bisa berubah melalui faktor faktor lingkungan yang telah

disebutkan terkait hal ini, Ibnu Maskawaih mengatakan, “Setiap karakter

dapat berubah sedangkan apapun yang berubah maka sifatnya tidak
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alami. Tidak ada seorangpun yang bisa membuat batu yang dilempar agar

jatuh ke atas, tidak ke bawah”.18

Akhlak memiliki banyak makna diantaranya norma atau nilai-

nilai atau disebut juga dengan moral, adapula yang menyebutkan sopan

santun atau tata krama. Perkembangan moral merupakan proses

perkembangan kepribadian individu selaku anggota masyarakat dalam

berhubungan dengan orang lain. Perkembangan ini berlangsung sejak

masa bayi hingga akhir hayat. Ketika individu mulai menyadari bahwa ia

merupakan bagian dari lingkungan sosial dimana ia berada, bersamaan itu

pula individu mulai menyadari bahwa dalam lingkungan sosialnya

terdapat aturan-aturan, norma-norma atau nilai-nilai sebagai dasar atau

patokan dalam berperilaku. Keputusan untuk melakukan sesuatu

berdasarkan pertimbangan norma yang berlaku dan nilai yang dianutnya

itu disebut moralitas. Seseorang yang moralnya berkembang dengan baik

memiliki pengetahuan tentang peraturan mengenai apa yang benar dan

apa yang salah, dan seharusnya bertindak sesuai dengan pengetahuan dan

penilaian yang ia miliki.

Akhlak dilihat dari pelaksanaannya ada empat yaitu:

1. Akhlak kepada Allah, akhlak kepada Allah meliputi semua i’tikat baik

dalam hati lisan, maupun dengan perbuatan yang ikhlas dan pasrah

kepada Allah, melalukan perintah serta menjauhi larangannya. Taqwa

kepada Allah senantiasa mengharap ridhanya.

18 Mustofa, Fiqih Islam, (Semarang : Anpress, 2002), hal. 23
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2. Akhlak sesama manusia meliputi semua tingkah laku baik, diantara

manusia kepada keluarga, tetangga, sesama muslim maupun sesama

non muslim.

3. Akhlak terhadap diri sendiri yaitu dengan memelihara, membentuk diri

sendiri agar selalu bersifat terpuji dan menjauhi sifat tercela.

4. Akhlak terhadap sesama makhluk Allah, akhlak terhadap sesama

makhluk selain manusia, baik itu hewan maupun tumbuh-tumbuhan

juga harus berbuat baik.

Sedangkan dalam ruang lingkupnya moral ada 5 menurut

beberapa ahli yaitu sebagai berikut :

a. Moral Pribadi Yang paling dekat dengan seseorang itu adalah

dirinya sendiri, maka hendaknya seseorang itu menyadari dirinya

sendiri, karena dengan sadar kepada diri sendiri, pangkal

kesempurnaan moral yang utama, budi yang tinggi. Manusia terdiri

dari jasmani dan rohani, disamping itu manusia memiliki fitrah

sendiri, dengan semuanya itu manusia mempunyai kelebihan dan

di manapun saja manusia mempunyai perbuatan.

b. Moral Berkeluarga Moral ini meliputi kewajiban orang tua, anak

dan karib kerabat. Kewajiban orang tua terhadap anak, dalam islam

mengarahkan orang tua dan pendidik untuk memerhatikan anak-

anak secara sempurna, dengan ajaran-ajaran yang bijak, islam telah

memerinttahkan kepada setiap orang yang mempunyai tanggung

jawab untuk mengarahkan dan mendidik, terutama para orang

tuauntuk memiliki akhlaq yang luhur, sikap lemah lembut dan
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perlakuan kasih sayang. Sehingga anak akan tumbuh secara

istiqamah, terdidik untuk berani berdiri sendiri, kemudian merasa

bahwa mereka mempunyai harga diri, kehormatan dan kemuliaan.

Seorang anak haruslah mencintai kedua orang tuanya, karena

mereka lebiih berhak dari segala manusia lainnya untuk dicintai,

ditaati dan dihormati. Karena keduanya mengasuh, memdidik dan

mencintai dengan ikhlas agar anaknya menjadi rang yang baik.

c. Moral Bermasyarakat Pendidikan kesusilaan atau moral tidak dapat

terlepas dari pedidikan sosial kemasyarakatan, kesusilaan atau

moral timbul dalam masyarakat. Moral selalu tumbuh dan

berkembang sesuai dengan kemajuan dan perkembangan

masyarakat. Manusia tidak dapat hidup tanpa berdampingan, saling

membantu dan membutuhkan, hal tersebut yang disebut

bermasyarakat. Kehidupan dan perkembangan masyarakat dapat

lancar dan tertib jika setiap individu sebagai anggota masyarakat

beretindak menurut aturan-aturan yang sesuai denan norma-norma

yang berlaku.

d. Moral Bernegara Orang-orang yang sebangsa dengan kita adalah

warga masyarakat yang berbahasa sama dan tidak segan berkorban

untuk kemuliaan tanah air. Kita hidup bersama dngan nasib yang

sama dan penanggungan yang sama. Kita adalah salah seorang dari

sebuah bangsa yang harus berjuang bersama-sama. Maka dari itu

moral dalam bernegara harus dimiliki oleh setiap warga negara,
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saling merasa memiliki tanah air dan saling melindungi dan

menjaga tanah air bersama-sama tanpa adanya konflik saudara.

e. Moral Beragama Moral ini merupakan kewajiban manusia terhadap

tuhannya. Ruang lingkup moral sangat luas mencakup seluruh

aspek kehidupan, baik secara vertikal terhadap tuhan, juga secara

horisontal kepada sesama manusia. Sebagai mahluk yang

beragama, moral sangatlah penting dan menjadi bagian dari

kehidupan sehari-hari. Moral dalam beragama buukan hanya

pembahasan mengenai hubungan manusia kepada tuhan, tapi juga

terhadap mahluk tuhan, termasuk juga dalam toleransi beragama.19

B. Kajian Teori

1. Semiotik

Semantik adalah telaah makna. Semantik menelaah lambang-

lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna

yang satu dengan makna yang lain, dan pengaruhnya terhadap manusia

juga masyarakat. Oleh karena itu, semantik mencakup makna-makna

kata, perkembangannya dan perubahannya. Semiotika merupakan suatu

ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah

perangkat yang dipakai dalam upaya berusaha mencari jalan di kehidupan

ini, di tengah-tengah manusia dan bersama dengan manusia. Umberto Eco

menyebut tanda tersebut sebagai “kebohongan”, dalam tanda ada sesuatu

yang tersembunyi dibaliknya dan bukan merupakan tanda itu sendiri.20

19 M. Danial, Mengenal Moral, (Semarang : Fair, 2001), hal.41
20 Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006) hal.87
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Semiotika dipakai sebagai pendekatan untuk menganalisa sesuatu

baik itu berupa teks gambar ataupun simbol di dalam media cetak ataupun

elektronik. Dengan asumsi media itu sendiri dikomunikasikan dengan

simbol dan kata. Suatu tanda menandakan sesuatu lain selain dirinya

sendiri, dan makna (meanings), ialah hubungan antara suatu objek atau

idea dan suatu tanda. Konsep dasar ini mengikat bersama seperangkat

teori yang amat luas berurusan dengan simbol, bahasa, wacana dan

bentuk-bentuk nonverbal, teori-teori yang menjelaskan bagaimana tanda

berhubungan dengan maknanya dan bagaimana tanda disusun. Secara

umum, studi tentang tanda merujuk kepada semiotika.21

Kata semantik ini kemudian disepakati sebagai istilah yang

digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara

tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya. Atau dengan kata

lain, bahwa semantik itu adalah bidang studi dalam linguistik yang

mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena itu, kata

semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti.

Bentuk dari tanda salah satunya adalah warna, busana, ekspresi wajah,

bahasa tubuh, isyarat, sentuhan, tarian dan lain sebagainya. dimana

penggunaanya menyesuaikan dengan tujuan pemberi tanda.22 Dari segi

semiotik, istilah warna merupakan penanda verbal yang mendorong orang

untuk cenderung memperhatikan rona-rona yang disandikan penanda

tersebut. Sesuatu yang pertama kali ditangkap oleh mata manusia selain

bentuk adalah warna. Warna merupakan sebuah subjek yang menjadi

21 Ibid h. 15
22 Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna, (Yogyakarta: Jalasutra, 2012), hal. 58
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salah satu hal yang terpenting dalam mempengaruhi daya tarik sebuah

benda atau karya atau desain.23

Di seluruh dunia, warna-warna digunakan untuk tujuan konotatif

dan pada kenyataannya makna inderawi dan emosional yang dilekatkan

pada warna merupakan asal istilah dari warna itu sendiri. Penggunaan

istilah warna secara konotatif mengacu kepada berbagai konsep dan

budaya kelompok sosial.

Seperti warna hijau adalah lambang dari warna alam. Warna ini

melambangkan pertumbuhan, harmoni, kesegaran, dan kesuburan. Hijau

secara emosional dapat berarti ketenangan. Dalam ilmu kelambangan,

hijau melambangkan pertumbuhan, harapan dan kenyamanan. Selain itu,

warna ini sering dikaitkan dengan konsep kehormatan, kealamiaan,

kesehatan dan lingkungan yang diberikan makna oleh masyarakat, yang

kemudian dalam kehidupan sehari-hari warna itu menjadi label sosial atas

suatu objek (realitas).24

Menurut Islam, warna dapat memberikan panorama nilai positif

pada seni lukis, seni kaligrafi islam maupun seni lainnya dan merupakan

suatu hal yang sangat penting dan mesti ada. Dengan adanya corak dan

warna akan memeberikan keindahan dan daya tarik pada karya seni dan

bobot Khazanahnya akan mengandung arti yang tinggi. Salah satu warna

yang disebut dalam islam adalah warna hijau dimana warna tersebut

merupakan warna yang disukai Rosulullah. Kemudian biru yang

23 Laura Cristina Luzar, “Efek Warna dalam Dunia Desain dan periklanan”, (Jurnal Humaniora
vol.3 no.2 Oktober 2011, hal. 1084)
24 Hasyim, Konotasi Green Business Dan Green Technology sebagai Simbol Ramah Lingkungan.
(Jakarta: ICL, 2005), hal. 72
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digambarkan sebagai warna air dan langit. Warna dingin atau sejuk

termasuk keluarga hijau, biru, ungu. Sifatnya negatif, mundur, tenang,

tersisih, aman.25

Beberapa ahli mengatakan bahwa warna hijau adalah warna yang

identik dengan alam dan mampu memberi suasana yang santai.

Berdasarkan cara pandang ilmu psikologi warna hijau sangat membantu

seseorang yang berada dalam situasi tertekan untuk menjadi lebih mampu

dalam menyeimbangkan emosi dan memudahkan keterbukaan dalam

berkomunikasi. Hal ini diyakini sebagai efek rileksasi dan menenangkan

yang terkandung dalam warna ini. Didalam bidang design warna hijau

memiliki nilai tersendiri karena dapat memberi kesan segar dan membumi

terlebih jika dikombinasikan dengan warna coklat gelap. Warna hijau

adalah aura untuk orang dengan tipe kepribadian plegmatis, yaitu

kedamaian yang mendominasi di dalam diri seseorang tersebut. Orang

dengan tipe kepribadian ini selalu bisa menjadi pencengah dalam setiap

perbedaan, dan juga lebih memilih menghindari hal-hal yang berbau

konflik.

Selain warna bentuk lain dari semiotik adalah pakaian atau

busana dimana setiap negara, wilayah, daerah bahkan agama memiliki

gaya busana yang berbeda. Pakaian adalah suatu hal yang tidak bisa

dipisahkan dari kehidupan manusia. Semenjak abad-abad terdahulu

manusia sudah mengenal pakaian sebagai penutup tubuh. Pakaian adalah

sesuatu yang harus bagi laki-laki dan perempuan. Sebab pakaian

25 Achmad Ghozali, “Warna dalam Islam”, Jurnal An-Nida’ Vol.41 no.1 Juni 2017, hal.69
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merupakan penutup yang melindungi sesuatu yang dapat menyebabkan

malu apabila terlihat oleh orang lain.26 Pakaian dapat didefinisikan

sebagai tanda yang memeperluas makna dasar tubuh dalam konteks

budaya. Karena itu pakaian dan tubuh yang ditutupi olehnya disusupi oleh

signifikansi moral, sosial dan estetis.27

Pakaian mencerminkan sifat dasar manusia yang mempunyai rasa

malu sehingga manusia beruaha untuk menutupi badanya dengan pakaian.

Jika dahulu manusia mengenakan pakaian hanya untuk melindungi tubuh,

kini manusia tidak hanya memandang pakaian sebagai pelindung tubuh, tapi

juga melihatnya dari segi estetika dimana pakaian berfungsi untuk membuat

penampilan semakin menarik.28

Pakaian berkaitan dengan budaya dan perkembangan masyarakat.

Pakaian adalah produk budaya, sekaligus tuntunan agama dan moral. Dari

sini lahir apa yang dinamai pakaian tradisional, daerah, dan nasional, juga

pakaian resmi untuk perayaan tertentu, dan pakaian tertentu untuk profesi

tertentu serta pakaian untuk beribadah.29 Menurut kepatutan agama lebih

mengarah kepada keperluan menutup aurat, sesuai dengan ketentuan

syara’ dengan tujuan beribadah. Sedangkan menurut kepatutan adat

adalah pakaian yang sesuai dengan mode atau batasan ukuran berpakaian

yang berlaku dalam suatu wilayah hukum adat.

Pengertian pakaian dalam sudut pandang islam adalah sebagai

penutup aurat baik laki-laki maupun perempuan. Pada dasarnya ada dua

26 Heri Purnomo, Dilema Wanita Di Era Modern, ( Jakarta Mustaqim, 2003), hal. 291
27 Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna, (Yogyakarta : Jalasutra, 2012), hal. 207
28 Indah Rahmawati, Inspirasi Desain Busan Muslim, ( Bekasi : Laskar Aksara, 2007), hal. 7
29 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah, (Tanggerang: Lentera Hati, 2012),
hal. 38
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macam pakaian yaitu yang bersifat jasmaniah (fisik) untuk menutupi

aurat dan keindahan, dan pakaian yang bersifat rohani (spiritual) untuk

mengisi kekosongan jiwa dengan ketakwaan hati.30 Pakaian laki-laki yang

umum untuk muslim adalah baju koko baik lengan panjang maupun

pendek, sedangkan perempuan cenderung pada gamis panjang. Fungsi

pakaian dijelaskan dalam Al-Qur’an secara tegas diantaranya:

a. Untuk menutup aurat

Menutup aurat merupakan fungsi utama dalam berpakaian,

karena dengan berpakaian manusia bisa melakukan aktifitas lain.

Sebagaimana fungsi pakaian untuk menutup aurat dijelaskan dalam

al-qur’an surat Al-A’rāf ayat 27 yang mengisahkan bagaimana setan

menipu adam dan hawa yang dikeluarkan dari surga karena

menganggalkan pakaiannya untuk diperihatkan satu sama lain.

Batasan aurat bagi perempuan adalah seluruh tubuhnya kecuali

telapak tangan dan wajah, sedangkan laki-laki antara pusar dan

lutut.31

b. Pakaian sebagai Penghias

Pakaian sebagai perhiasan untuk memperindah penampilan

di hadapan Allah dan sesama manusia. Seseorang bebas merancang

dan membuat bentuk atau mode serta warna pakaian yang dianggap

indah, menarik, serta menyenangkan, selama tidak melanggar batas-

batas yang telah ditentukan syari’at Islam.

30 Abu Mujaddidul, Memahami Aurat Wanita, (Bandung : Insani, 2010), hal. 46
31 Departemen Agama RI, Al- Qur’an Dan Terjemah : Surat Al-A’raf : 27, (Jakarta : Cahaya
Qur’an, 2011), hal. 213
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c. Pakaian sebagai Pelindung

Pakaian berfungsi sebagai pelindung dari hal-hal luar,

sebagaimana dijelaskan dalam Qur’an surat An-Naḥl ayat 81 yang

mengisyaratkan fungsi pakaian sebagai pelindung manusia dari

sengatan panas dan dingin serta membentengi manusia dari hal-hal

yang dapat menggangu ketentraman. Pakaian melindungi bagian

tubuh yang tidak terlihat. Pakaian bertindak sebagai perlindungan dari

unsur-unsur yang merusak, termasuk hujan, salju dan angin atau

kondisi cuaca lainnya, serta dari matahari yang mengandung

ultraviolet. Pakaian juga mengurangi tingkat risiko selama kegiatan,

seperti bekerja atau olahraga. Pakaian kadang-kadang dipakai sebagai

perlindungan dari bahaya lingkungan tertentu, seperti serangga, bahan

kimia berbahaya, senjata, dan kontak dengan zat abrasif.

d. Pakaian sebagai Pembeda

Pakaian dalam seting sosial budaya tidak dapat dilepaskan

dari nilai-nilai yang dianut oleh suatu masyarakat. Nilai tersebut dapat

saja bersumber dari ajaran agama atau nilai budaya yang dibentuk

secara turun temurun dari para leluhur sebagai warisan yang dipegang

dan dianut oleh suatu komunitas. Nilai yang berasal dari leluhur

merupakan kreasi orangorang terdahulu sebagai bentuk warisan mulia

yang harus dipertahankan oleh generasi selanjutnya. Nilai ini patut

dipertahankan karena dapat menjaga eksistensi nilai kemanusiaan dari

setiap anggota masyarakat.
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Agama islam mengaturan pakaian untuk perempuan memakai bentuk-

bentuk yang lebih sederhana dari pakaian adat yaitu pakaian untuk

menutup tubuhnya dan jilbab untuk menutup tubuh bagian atas, di

Indonesia wanita muslimah cenderung memakai gamis panjang dan

berjilbab sesuai model. Pakaian seperti ini dikenakan oleh wanita muslim.

Pakaian untuk laki-laki dalam Islam juga lebih sederhana seperti baju koko

dan celana kain biasa, terkadang mereka juga memaki peci.

Fungsi pakaian yang telah disebutkan diatas sangat berpengaruh

baik pada kehidupan manusia, akan tetapi fungsi pakaian tidak berlaku

jika sipemakai, bahkan menimbulkan kesan negatif. Apabila seseorang

tidak membentengi dirinya dengan berbagai ilmu dan akhlak, maka

keindahan busana kehalusan kulit tidak akan berguna. Pakaian itu

mempunyai kegunaan atau fungsi yang telah di tetapkan. Sehingga

tidak boleh digunakan untuk membangkitkan hal-hal yang dibenci atau

memberi peluang terjadinya hal-hal yang tercela.32

2. Semiotika Model Roland Barthes

Roland Barthes lahir 1915 dari keluarga kelas menengah

Prostetandi Cherbourgh dan dibesarkan di Bayonne, kota kecil dekat

pantai Atlantik diseblah barat daya prancis.33 Dia dikenal sebagai salah

seorang pemikir strukturalis yang tekun mempraktikkan model liguistik

dan semiologi saussurean. Ia juga intelektual dan kritikus sastra prancis

ternama. Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure

32 Heri Purnomo, Dilema Wanita Di Era Modern, ( Jakarta Mustaqim, 2003), hal. 292
33 Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006) hal.63
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tertarik pada cara kompleks pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk

kalimat menentukan makna, tetapi kurang tertarik pada kenyataan bahwa

kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna yang berbeda pada

orang yang berbeda situasinya. Roland Barthes meneruskan pemikiran

tersebut dengan menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman

personal dan kultural penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks

dengan konvensi yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya.

Roland Barthes yang berpandangan bahwa sebuah sistem tanda

yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam

waktu tertentu. Semiotik, atau dalam istilah Barthes semiologi, pada

dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity)

memaknai hal-hal (things). Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat

dicampuradukan dengan mengkomunikasikan. Memaknai berarti bahwa

objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek

itu hendak dikomunikasikan, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur

dari tanda. Salah satu wilayah penting yang dirambah Barthes dalam

studinya tentang tanda adalah peran pembaca.

a. Denotasi dan Konotasi

Berdasarkan semiotika yang dikembangkan Saussure, Barthes

mengembangkan dua sistem penanda bertingkat yang disebutnya

sistem denotasi dan sistem konotasi. Sistem denotasi adalah sistem

pertandaan tingkat pertama, yang terdiri dari rantai penanda dan

petanda atau antara tanda dan rujukannya pada realitas yang
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menghasilkan makna pasti. Makna denotatif merupakan makna dasar

suatu kata atau satuan bahasa yang bebas dari nilai rasa.

Sedangkan makna konotatif sedikit berbeda dan akan

dihubungkan dengan kebudayaan yang tersirat dalam penerimanya

tentang makna yang terkandung di dalamnya. Konotasi digunakan

Barthes untuk menjelaskan salah satu dari tiga cara kerja tanda dalam

tataran pertanda kedua. Konotasi memberikan gambaran interaksi

yang berlangsung apabila tanda bertemu dengan emosi pengguna dan

nilainilai kulturalnya bagi Barthes, faktor penting pada konotasi

adalah penanda dalam tataran pertama.34Sistem pemaknaan tataran

pertama menurut Barthes :

1. Signifier (penanda)

2. Signified (petanda)

3. Denotative sign (tanda denotatif)

4. Connotative Signifier (Penanda Konotatif)

5. Connotative Signified (Petanda Konotatif)

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Dari peta Barthes diatas terlihat bahwa tanda denotatif (3)

terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat

bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda konotatif (4).

Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur material; hanya

jika Anda mengenal tanda “singa”, barulah konotasi seperti harga

34 John Fiske, Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling Komprehensif,
(Yogyakarta: Jalasutra, 2010) hlm. 119
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diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin. Jadi, dalam

konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna

tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif

yang melandasi keberadaannya. Sesungguhnya, inilah sumbangan

Barthes yang sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi

Saussure, yang berhenti pada penandaan dalam tataran denotatif.

b. Mitos

Mitos Roland Barthes muncul dikarenakan adanya persepsi

dari Roland sendiri bahwa dibalik tanda-tanda tersebut terdapat makna

yang misterius yang akhirnya dapat melahirkan sebuah mitos. Jadi

intinya bahwa mitos-mitos yang dimaksud oleh Roland Barthes

tersebut muncul dari balik tanda-tanda dalam komunikasi sehari kita,

baik tertulis maupun melalui media cetak.

Aspek mitos di mana ketika aspek konotasi menjadi

pemikiran populer di masyarakat, maka mitos telah terbentuk terhadap

tanda tersebut. Pemikiran Barthes inilah yang dianggap paling

operasional sehingga sering digunakan dalam penelitian. Pengertian

mitos disini tidaklah menunjuk pada mitologi dalam pengertian sehari-

hari, seperti halnya cerita-cerita tradisonal, melainkan sebuah cara

pemaknaan dalam bahasa Barthes : tipe wicara. Pada dasarnya semua

hal dapat menjadi mitos, satu mitos timbul untuk sementara waktu dan

tenggelam untuk waktu yang lain karena digantikan oleh berbagai

mitos lain. Mitos menjadi pegangan atas tanda-tanda yang hadir dan

menciptakan fungsinya sebagai penanda pada tingkatan yang lain.
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Barthes menyatakan bahwa mitos merupakan sistem

komunikasi juga, karena mitos ini merupakan sebuah pesan juga. Ia

menyatakan mitos sebagai “modus pertandaan”, sebuah bentuk, sebuah

“tipe wicara” yang dibawa melalui wacana. Mitos tidaklah dapat

digambarkan melalui obyek pesannya, melainkan melalui cara pesan

tersebut disampaikan. Apapun dapat menjadi mitos, tergantung dari

caranya ditekstualisasikan. Dalam narasi berita, pembaca dapat

memaknai mitos ini melalui konotasi yang dimainkan oleh narasi.

Pembaca yang jeli dapat menemukan adanya asosiasi-asosiasi terhadap

“apa” dan “siapa” yang sedang dibicarakan sehingga terjadi pelipat

gandaan makna. Penanda bahasa konotatif membantu untuk

menyodorkan makna baru yang melampaui makna asalnya atau dari

makna denotasinya.35

3. Teori Acuan (Referential Theory)

Ogden dan Richard mengungkapkan deifnisi makna yang

bersifat analisis. Ini disebut juga Referential Theory atau Denotational.

Teori Referensial merupakan salah satu jenis dari teori makna yang

mengenali atau mengidentifikasi makna suatu ungkapan dengan apa yang

diacunya atau dengan hubungan acuan itu. Teori ini adalah teori yang

berkembang dalam kajian semantik. Adapun analisis itu digambarkan

dengan menggunakan metode segitiga dasar yaitu symbol, reference dan

referent. Ketiga unsur tersebut membedakan tiga komponen makna.

35 Arthur Asa Berger, Tanda-Tanda dalam Budaya Kontemporer, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2000), hal. 56
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Dalam hal ini tidak ada hubungan langsung antara simbol, kata, dan nama

benda atau hal yang diacunya melainkan harus melalui titik puncak, yaitu

pikiran atau referensi dan referensi ini mengacu pada unsur atau peristiwa

yang dibicarakan.

Ada dua pendapat dalam teori referensial yang mengatakan

bahwa makna kalimat atau kata mengacu pada sesuatu diluar dirinya yang

disebut dengan makna simbolik. Pendapat pertama mengatakan bahwa

makna kalimat/kata itu mengacu pada kata itu sendiri. Sedangkan

pendapat kedua mengatakan bahwa makna kata memiliki hubungan antara

ungkapan berupa simbol, nama, dan atau kata dengan sesuatu yang

diacunya berupa benda, sifat maupun aksi. Pendapat kedua ini sering

disebut dengan denotatif meaning. Saussure telah mengungkapkan istilah

teknis definisi makna kata yaitu signifiant (yang mengartikan) dan signifie

(yang diartikan). Kita juga dapat menggunakan istilah yang lebih praktis

dan sederhana yaitu yang pertama adalah name (nama), yang merupakan

bentuk fonetis suatu kata, bunyi-bunyi yang membentuk kata, termasuk

unsur akustik lain seperti aksen. Kedua, makna atau pengertian (sense),

informasi yang dibawa oleh nama untuk disampaikan kepada pendengar.

Ketiga, benda (thing) yang menurut Ogden dan Richard disebut referen,

merupakan unsur atau peristiwa non bahasa yang dibicarakan.36

Dalam pandangan Saussure kata-kata bukanlah simbol yang

berhubungan dengan referen, tapi lebih merupakan tanda (sign) yang

tersusun dari dua bagian; tanda yaitu yang tertulis maupun yang

36 Ogden dan Richard, The Meaning of Meaning, (London : Routladge & Kegan Paul Ltd, 1923),
hal. 50.
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terucapkan dan penanda (le signifient, signifier) yaitu memberi tanda atau

memberi arti, aspek bentuk dalam tanda atau lambang dan konsep (apa

yang dipikirkan saat tanda dibuat), lalu petanda (le signifie, signified)

yaitu suatu yang ditandai atau yang diartikan.37

Menurut Alston, teori acuan atau teori refernsial ini merupakan

salah satu jenis teori makna yang mengenali atau mengidentifikasi makna

suatu ungkapan dengan apa yang diacunya atau dengan hubungan acuan

itu.38 Istilah referen itu sendiri, menurut Palmer “reference deals with the

relationship between the linguistik element, words, sentence, etc, and the

nonlinguistik world of experience” (hubungan antar unsur-unsur linguistik

berupa kata-kata, kalimat-kalimat, dan dunia pengalaman yang

nonlinguistik).39

Di dalam teori referensial, makna diartikan sebagai label yang

berada dalam kesadaran manusia dalam menunjuk dunia luar. Sebagai

label makna itu hadir karena adanya kesadaran pengamatan terhadap fakta

dan penarikan kesimpulan yang keseluruhannya berlangsung secara

subjektif. Terdapatnya label simbolik dalam kesadaran individual itu lebih

lanjut memungkinkan menusia untuk menyusun dan mengembangkan

skema konsep. Keragaman skema konsep didasari oleh keragaman nilai,

motivasi, sikap, pendangan maupun minat seseorang atau sekelompok

orang. Akhirnya fakta atau acuan yang tergambar dalam kata akhirnya

memperoleh label tersendiri.

37 Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna, dan Tanda,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 109.
38 Alston ,W.P., Philosophy of Language, (New Jersy: Englewood Cliffs, 1964), hlm. 161-184
39 Palmer, F.R., Semantics, A New Outline, (Camridge: Cambridge University Press, 1977), hal.
30.
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Referen atau acuan boleh saja benda, peristiwa, proses, atau

kenyataan. Referen adalah sesuatu yang ditunjuk oleh lambang. Teori ini

telah menemukan suatu cara yang mudah untuk menjelaskan masalah

makna. Teori acuan ini menarik perhatian sejumlah besar ahli teori, sebab

seolah-olah memberikan suatu jawaban atau pemecahan yang sederhana

yang mudah diterima menurut cara-cara berpikir alamiah tentang masalah

makna. Kita dapat mengenali makna suatu istilah atau ungkapan tersebut,

dan juga berdasarkan antara istilah atau ungkapan itu dengan sesuatu yang

diacunya.40

Menurut teori referensial, skema konsep yang dihasilkan melalui

kesadaran pengamatan bersifat individual yang menghasilkan bahasa

perorangan atau private language. Padahal makna adalah gambaran

gagasan dari suatu bentuk kebebasan yang bersifat sewenang-wenang

tetapi memiliki konvensi, sehingga dapat saling dimengerti. Pandangan ini

terlihat dari ringkasan yang berbunyi: ada beberapa tanda atau suara

adalah acuan kalimat yang berarti, dan setiap orang normal pasti dapat

segera memahami makna dari kalimat yang panjang sekalipun.

40 Drs.Alex Sobur, M.Si., Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), hal.
259.
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BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subjek, Objek dan Wilayah Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Video klip lagu Wasiat Sunan

Drajat versi Asy-Syafi’iyah Group. Pondok Pesantren Sunan Drajat yang

berada di desa Banjaranyar-Paciran-Lamongan memiliki banyak sekali

Group Musik, salah satu group yang terkenal adalah Asy-Syafi’iyah. Group

ini dibentuk pada tahun 2010 dan dinamai Asy-Syafi’iyah karena

anggotanya merupakan santri yang tinggal di asrama Asy-Syafi’i. Salah

satu lagu yang dibawakan oleh group ini adalah lagu khas Pondok

Pesantren Sunan Drajat yaitu lagu Wasiat Sunan Drajat,

Lagu Wasiat Sunan Drajat diciptakan oleh Lutfi Humaidi pada

tahun 1997. Ia adalah alumni pesantren Sunan Drajat yang memiliki basic

dalam bidang musik dan tercatat sebagai salah satu pendiri Persadaria

(group musik milik yayasan Sunan Drajat). Ketika menciptakan lagu

tersebut masyarakat disekitar pesantren banyak yang sudah melupakan

ajaran Sunan Drajat dan menuruti hawa nafsunya yang besar sehingga

banyak kemaksiatan, saling menghina, memukul dan mencuri terjadi

dimasyarakat sekitar.

Dalam buku Sang Pendidik diceritakan bahwa pada zaman dulu

didesa pesisir pantai utara (Banjaranyar) atau wilayah paciran sebelun

Sunan Drajat (Raden Qasim) ditgaskan oleh ayahandanya untuk

memberikan cahaya melalui syiar agama  disana, wilayah tersebut adalah
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tempat dimana masyarakat masih menyembah pohon-pohon besar yang

dipercaya bisa memberikan banyak harta pada mereka. Ketika seseorang

berusaha memberikan penuturan pada mereka maka orang tersebut akan

dihina, di fitnah bahkan dipukul, hanya beberapa pengikut saja yang

mengerti akan kesalahan yang dilakukan masyarakat sekitar.

Raden Qasim adalah adik dari Sunan Bonang. Sejak kecil, ia

dididik dengan didikan dan siraman agama oleh ayahnya yaitu Sunan

Ampel. Ia seorang yang cerdas dan bersahaja, lemah lembt tutur katanya,

santun sikapnya, dermawan wataknya, welas asih sifatnya.1 Dari sikapnya

itulah masyarakat Banjaranyar penasaran dan kagum, kemudian sedikit

demi sedikit muli mengikuti ajarannya. Perjuangan Sunan Drajat dalam

menyampaikan ajaran islam tidak semudah yang dibayangkan, namun

banyak sekli halangan dan rintangan yang dihadapinya. Meski demikian

Sunan Drajat tidak pernah putus asa dan berhenti menyampaikan ajaran

islam. Berbagai cara ia tempuh seperti menyiarkan islam melalui beberapa

tembang yang diiringi musik gamelan.

Kemudian seperti yang sering disebutkan dalam beberapa

pengajian pak yai Ghofur yang sekarang menjadi pengasuh pondok

pesantren Sunan Drajat bahwa Sunan Drajat dulu meninggalkan empat

wasiat yang ditulis dimakan Sunan Drajat terletak diselatan pesantren.

Wasiat tersebut sesuai dengan ajaran nabi dimana tangan diatas (memberi)

itu lebih baik daripada tagn dibawah (menerima).

1 Aguk Irawan, Sang Pendidik, (Yogyakarta : Qalam Nusantara, 2015), hal.64
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Dalam pembuatan versi ketiga lagu Wasiat Sunan Drajat luthfi

Humaidi mengangkat Asy-Syafi’iyah group sebagai media dalam

penyampaian pesan pada masyarakat dengan cara yang berbeda dari yang

lainnya. Selain karena memiliki basic yang sama dalam bidang musik,

penulis memilih Asy-Syafi’iyah group karena mereka dianggap mumpuni

dan anggota mereka keseluruhan laki-laki, penulis ingin menyajikan vesi

yang berbeda dari sebelumnya yang dinyanyikan oleh vocalis perempuan.

Video klip lagu Wasiat Sunan Drajat dua kali diproduksi, yang pertama

produksi pada tahun 2010 dan hasilnya untuk kalangan sendiri kemudian

tahun 2011 produksi yang kedua bekerja sama dengan Comoditi Production

Surabaya dan dishare untuk khalayak. Dalam video klip lagu khas Pondok

Pesantren Sunan Drajat tersebut dinyanyikan oleh empat vocalis laki-laki

yang bersuara sangat indah dengan durasi waktu 7 menit 34 detik. Karena

lagu tersebut membawa ciri khas dari Sunan Drajat, penulis dan Asy-

Syafi’iyah group sangat teliti dalam banyak hal, seperti busana yang

digunakan, warna, dan tempat pengambilan gambar, bahkan ekspresi dan

gerakan tubuh.

Sebagian besar video klip ini hanya menampilkan tentang

pemandangan yang biasa dilihat ketika kita sedang berada di pesarean

Sunan Drajat yaitu banyak peziarah dan kuburan yang mengelilingi makam.

Sebagian lagi berfokus pada vocalis yang menyanyikan lagu tersebut sesuai

dengan bagiannya masing-masing. Dari sini para penonton video tersebut

banyak yang bertanya tentang apa makna dari lagu Wasiat Sunan Drajat,
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karena dalam video tersebut tidak memberikan alur yang jelas bagaimana

isi dari lagu tersebut.

2.  Objek Penelitian

Obyek penelitian yakni berupa komunikasi teks media dalam bentuk

gambar (visual), dan suara (audio) pada video klip lagu Wasiat Sunan

Drajat versi Asy-Syafi’iyah Group.

a. Gambar

Gambar merupakan segala sesuatu yang bergerak, berwarna dan

menyerupai sesuatu yang sesuai dengan aslinya. Gambar sangat

berhubungan dengan mata dan penglihatan. Selain itu gambar adalah

salah satu jenis karya seni yang diketahui dan dibuat oleh tangan

manusia semenjak zaman purba kala. Ketika manusia belum mengenal

huruf sebagai alat kebahasaan, manusia menggunakan gambar sebagai

alat komunikasi. Sebuah jenis gambar kebanyakan merupakan ekspresi

seni seseorang yang mengagumi keindahan sesuatu atau seseorang.

Tetapi ada juga beberapa jenis gambar yang dibuat dengan tujuan

menghibur, seperti gambar dalam animasi, komik, atau gambar karikatur

yang memiliki jalan cerita atau unsur komedi yang mengandung nilai

seni tinggi dan dapat menghibur orang.

Gambar yang terdapat dalam video klip Wasiat Sunan Drajat ini sangat

dominan di wilayah makam Kanjeng Sunan Drajat dan ekspresi dari ke

empat vokalis yang sangat beragam, kemudian ekspresi dari para

peziarah yang sedang berziarah, berjalan dimakan tersebut. Oleh karena

itu penulis hanya akan mengambil beberapa scene yang mengacu pada
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lirik empat Wasiat Sunan Drajat dan lirik yang mengandung makna

motivasi.

b. Suara

Suara adalah gelombang energi (getaran) yang merambat melalui media

kompresibel seperti udara dan air kemudian sampai pada telinga dan

mengetarkan gendang telinga sehingga terjadi proses pendengaran.

Suara yang dalam video klip lagu ini merupakan lirik dari lagu Wasiat

Sunan Drajat yaitu sebagai berikut:

Laailaha Illallah

Laailaha Illallah

Muhammadur Rosulullah

Laailaha Illallah

Laailaha Illallah

Sunan Drajat waliyullah

Wenehono teken marang wongkang wutho

Wenehono mangan marang wongkang luwe

Wenehono busono marang wongkang wudo

Wenehono yupan marang wongkang kudanan

Itulah wasiat kanjeng Sunan Drajat

Empat perkara yang disampaikan pada umat

Sunan  Drajat adalah seorang pejuang

Yang terkenal sebagai seorang dermawan

Sunan Drajat seorang pejuang sejati

Menyebarkan islam di bumi pertiwi
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Laailaha Illallah

Laailaha Illallah

Muhammadur Rosulullah

Laailaha Illallah

Laailaha Illallah

Sunan Drajat waliyullah.2

3. Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian pada penelitian ini ada video klip lagu Wasiat

Sunan Drajat versi Asy-Syafi’iyah group yang di produksi oleh Comoditi

Production Surabaya. Video klip ini ditayangkan di Persada Tv pada bulan

Oktober 2011 dan di upload di chanel youtube Edy Budiyanto pada 18

Oktober 2012.

B. Deskripsi Data Penelitian

Terdapat beberapa scene yang akan dianalisis dari video klip lagu

Wasiat Sunan Drajat versi Asy-Syafi’iyah group dengan konsepsi pemikiran

Roland Barthes yang mengkaji tentang makna denotatif dan makna konotatif .

Gambar 3.1 Peta Semiotika Barthes

2 https://www.youtube.com/watch?v=_YAoygk8J4w (Diakses pada tgl 2 Januari 2019)
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Dari peta Barthes diatas terlihat bahwa tanda denotatif (3)

terdiri atas penanda (1) dan petanda (2) akan tetapi, pada saat

bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda konotatif (4).

Dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki

makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda

denotatif yang melandasi keberadaannya. Sesungguhnya, inilah

sumbangan Barthes yang sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi

saussure, yang berhenti pada penandaan dalam tataran denotatif.3

Denotatif adalah tingkat petandaan yang menjelaskan

hubungan antara penanda dan petanda, atau tanda dengan rujukannya

pada realitas yang menghasilkan makna yang eksplisit, langsung dan

pasti.Makna denotatif adalah tanda yang penandanya mempunyai

tingkat konvensi atau kesepakatan yang tinggi. Jadi pembahasan

tingkat pertama pada penelitian ini yaitu melakukan analisis terhadap

gambar-gambar dan suara atau lirik lagu yang terdapat pada video klip

lagu Wasiat Sunan Drajat versi Asy-Syafi’iyah group.

Sedang kan pada tingkat penandaan kedua pada analisis

semiotika Roland Barthes yang mengkaji makna secara konotatif.

Konotatif adalah tingkat petandaan yang menjelaskan antara penanda

dan petanda yang didalamnya terdapat makna yang tidak sebenarnya.

Konotatif dapat menghasilkan makna kedua yang tersembunyi atau

yang disebutnya sebagai mitos.

3 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 69
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Konotasi digunakan Barthes untuk menjelaskan salah satu dari

tiga cara kerja tanda dalam tataran petanda kedua. Konotasi

memberikan gambaran interaksi yang berlangsung apabila tanda

bertemu dengan emosi pengguna dan nilai-nilai kulturalnya bagi

Barthes, faktor penting pada konotasi adalah penanda pada tataran

pertama.4

1. Analisis Scene Pilihan 1

Penanda (Signifier) Petanda (Signified)

Suara : All Star

“Sunan Drajat Waliyullah”

Ekspresi vokalis yang berdiri sejajar.

Gerakan dan busana yang sama.

Tanda Denotatif (Denotative Signs)

Para vokalis yang berdiri sejajar dengan ekspresi dan gerakan yang sama, busana yang

mereka gunakan juga sama model dan warnanya.

Penanda Konotatif (Connotative Signifier) Petanda Konotatif (Connotative Signified

Gerakan dan ekspresi yang sama, busana

dengan model dan warna yang sama

Busana yang dikenakan merupakan tanda

dari kaum muslim, pemilihan warna yang

lembut dan gerakan yang sederhana.

4 John Fiske, Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling Komprehensif,
(Yogyakarta: Jalasutra, 2010) hal. 119
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Tanda Konotatif (Connotative Signs)

Pemilihan busana yang melambangkan orang islam dengan kesederhanaan gerakan serta

ekspresi yang lembut, sopan, dan tenang.

Tabel 3.1 Scene Pilihan 1

Pada scene pilihan satu ini terlihat makna denotatifnya yaitu semua

vokalis berdiri sejajar dengan gerakan, ekspresi, dan busana yang sama.

Gerakan yang sederhana kemudian warna baju yang lembut, dan model

busana yang menunjukkan kaum muslim. Makna Konotasinya yaitu busana

dan gerakan menunjukkan isi lembut dan kesopanan dari ajaran islam.

2. Analisis Scene Pilihan 2

Penanda (Signifier) Petanda (Signified)

Suara : Vocalis 1

“Wenehono Teken Marang Wongkang

Wutho”

Ekspresi dan gerakan vocalis yang berdiri

sejajar.

Tanda Denotatif (Denotative Signs)

Para vocalis yang berdiri sejajar dengan ekspresi dan gerakan yang sama kecuali vocalis 1

yang menjuk ke atas dengan jari telunjuknya sambil bernyanyi.

Penanda Konotatif (Connotative Signifier) Petanda Konotatif (Connotative Signified

Vocalis 1 yang menunjuk ke atas dengan jari Konotasi ini kemudian berkembang bahwa
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telunjuknya sambil menyanyikan lirik

“Wenehono Teken Marang Wongkang

Wutho”

jari telunjuk yang diangkat oleh vocalis 1

menunjukkan bahwa lirik “Wenehono

Teken Marang Wongkang Wutho”

merupakan Wasiat Sunan Drajat yang

pertama.

Tanda Konotatif (Connotative Signs)

Vocalis 1 yang mengangkat jari telunjuknya keatas menunjukkan bahwa lirik yang ia

nyanyikan ““Wenehono Teken Marang Wongkang Wutho” merupakan Wasiat Sunan Drajat

yang pertama yang memiliki arti “berilah tongkat pada orang buta”

Tabel 3.2 Scene Pilihan 2

Makna Denotasi dalam Scene ini adalah para vocalis yang berdiri

sejajar dengan ekspresi dan gerakan yang sama kecuali vocalis 1 dengan

gerakan jari telunjuk yang diangkat keatas sambil bernyanyi. Sedangkan

makna Konotasinya yaitu jari telunjuk yang diangkat oleh vocalis 1

menunjukkan bahwa lirik “Wenehono Teken Marang Wongkang Wutho”

merupakan wasiat dari kanjeng Sunan Drajat yang pertama yang memiliki arti

“ berilah tongkat pada orang yang buta”.

Makna dalam scene ini termasuk dalam akhlak terpuji yang

mengajarkan moral terhadap sesama, salah satunya yaitu memberi tongkat

pada orang buta. Buta disini tidak hanya diartikan sebagai orang yang tidak

bisa melihat dengan mata namun dapat juga diartikan sebagai orang yang

tidak paham tentang sesuatu seperti ilmu, arah, jalan dam lain sebagainya.
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3. Analisis Scene Pilihan 3

Penanda (Signifier) Petanda (Signified)

Suara : Vocalis 2

“Wenehono Mangan Marang Wongkang

Luwe”

Ekspresi dan gerakan vocalis 2 dengan 2

jari yang diangkat.

Tanda Denotatif (Denotative Signs)

Vocalis 2 yang mengekspresikan nyanyiannya dengan mengangkat 2 jarinya.

Penanda Konotatif (Connotative Signifier) Petanda Konotatif (Connotative Signified

2 jari yang diangkat vocalis 2 ketika

menyanyikan lirik “Wenehono Mangan

Marang Wongkang Luwe”

Konotasi ini menunjukkan bahwa lirik

“Wenehono Mangan Marang Wongkang

Luwe” merupakan wasian Sunan Drajat

yang ke-2.

Tanda Konotatif (Connotative Signs)

Lirik “Wenehono Mangan Marang Wongkang Luwe” merupakan wasiat Sunan Drajat

kedua yang memiliki arti “berilah makan pada orang yang kelaparan”

Tabel 3.3 Scene Pilihan 3

Pada scene diatas menunjukkan makna Denotasi yaitu vokalis 2 yang

mengekspresikan nyanyiannya dengan mengangkat 2 jari. Sedangkan makna

Konotasinya yaitu lirik yang dinyanyikan vokalis 2 ketika dia mengangkat 2

jarinya menunjukkan wasiat Sunan Drajat yang kedua yakni pada lirik
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“wenehono mangan marang wongkang luwe” yang artinya “berilah makan

pada orang yang kelaparan”.

Makna yang terkandung dalam Scene ini adalah pesan untuk

bersedekah seperti yang telah diatur dalam syari’ah islam. Memberi makan

fakir miskin, yatim piatu, menyedekahkan sebagian harta pada yang berhak

menerimanya. Kanjeng Sunan Drajat adalah seorang wali yang sangat

dermawan, beliau selalu mengajarkan untuk Wenehono atau berilah, karena

tangan diatas itu lebih baik. Dengan bersedekah tidak akan mengurangi

hartamu namun justru akan diganti oleh Allah dengan yang lebih baik.

4. Analisi Scene Pilihan 4

Penanda (Signifier) Petanda (Signified)

Suara : Vocalis 3

“Wenehono Busono Marang Wongkang

Wudo”

Ekspresi dan gerakan vocalis 3 dengan

tangan kanan yang memegang baju.

Tanda Denotatif (Denotative Signs)

Vocalis 3 memegang baju ketika menyanyikan lagu dengan ekspresi penuh keyakinan.

Penanda Konotatif (Connotative Signifier) Petanda Konotatif (Connotative Signified

Dari gambar dan bahasa diatas menunjukkan

vocalis 3 mencontohkan maksud dari lirik

Konotasi ini kemudian berkembang

maksud dari tangan kanan yang memegang
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yang ia nyanyikan. baju ketika menyanyikan lirik “Wenehono

Busono Marang Wongkang Wudo” yaitu

menunjukkan arti kata busono adalah

seperti baju yang sedang dipakainya.

Tanda Konotatif (Connotative Signs)

Vocalis 3 yang memegang baju ketika menyanyikan lirik “Wenehono Busono Marang

Wongkang Wudo” memiliki makna seperti baju yang sedang ia pakai.

Tabel 3.4 Scene Pilihan 4

Makna denotasi dalam scene ini adalah vocalis 3 sedang memegang

baju ketika menyenyikan lirik “wenehono busono marang wongkang wudo”.

Sedangkan makna konotasinya yaitu vocalis 3 menunjukkan salah satu

maksud dari lirik yang sedang ia nyanyikan yaitu mengarah pada lirik bagian

busono yang berarti baju atau pakaian seperti yang sedang ia kenakan.

Makna pesan dalam scene termasuk pada moral (akhlak) yang terpuji

pada sesama yaitu memberi pakaian pada orang yang telanjang atau tidak

memiliki baju yang layak dipakai. Pakaian disini dapat diartikan juga sebagai

penyembuhan, seperti mengobati orang yang sedang sakit. Lirik ini

mengajarkan moral yang seharusnya ada dalam diri antar sesama manusia.
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5. Analisis Scene Pilihan 5

Penanda (Signifier) Petanda (Signified)

Suara : Vocalis 4

“Wenehono Yupan Marang Wongkang

Kudanan”

Ekspresi dan gerakan vocalis 4 yang

menengadahkan kedua tangan.

Tanda Denotatif (Denotative Signs)

Vocalis 3 menegadahkan kedua tangan ketika bernyanyi.

Penanda Konotatif (Connotative Signifier) Petanda Konotatif (Connotative Signified

Kedua tangan vocalis 3 yang ditengadahkan

merupakan seluruh tangan

Konotasi ini kemudian berkembang bahwa

semua tangan yang ia tengadahkan berarti

lirik yang ia nyanyikan adalah wasiat

terakhir atau ke-4

Tanda Konotatif (Connotative Signs)

Kedua tangan yang ditengadahkan oleh vocalis 3 merupakan bentuk dari wasiat terakhir atau

ke-4 dari kanjeng Sunan Drajat dengan ekspresi dingin di wajahnya.

Tabel 3.5 Scene Pilihan 5

Makna denotasi dalam scene ini yaitu vokalis 3 menengadahkan

kedua tangannya ketika bernyanyi. Sedangkan makna Konotasinya adalah

tangan yang ditengadahkan oleh vokalis 3 menunjukkan keseluruhan wasiat

atau wasiat yang terakhir dari kanjeng Sunan Drajat yaitu “wenehono yupan
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marang wongkang kudanan” yang memiliki arti “berilah tempat teduh atau

payung pada orang yang kehujanan”.

Makna kehujanan disini juga dapat diartikan sebagai bahaya atau

situasi yang membahayakan. Kata payung atau tempat berteduh (yupan)

tersebut dapat diartikan sebagai perlindungan, memberi perlindungan terhadap

orang yang sedang dalam bahaya. Tolong menolong antar sesama merupakan

akhlak yang mulia dan kewajiban bagi setiap muslim.

6. Analisis Scene Pilihan 6

Penanda (Signifier) Petanda (Signified)

Suara : All Star

“Empat perkara yang disampaikan pada

ummat”

Ekspresi All Star dan gerakan tangan

vocalis 2 yang menunjukkan 4 jarinya.

Tanda Denotatif (Denotative Signs)

All star sedang duduk kemudian vocalis 3 menunjukkan 4 jarinya ketika bernyanyi.

Penanda Konotatif (Connotative Signifier) Petanda Konotatif (Connotative Signified

4 jari yang ditunjukkan oleh vocalis 2 ketika

menyanyikan lirik “4 perkara yang

disampaikan pada ummat”

Konotasi ini kemudian berkembang bahwa

4 jari yang ditunjukkan oleh vocalis 2

berarti 4 wasiat dari Sunan Drajat.

Tanda Konotatif (Connotative Signs)
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Vocalis 2 menunjukkan 4 jarinya sebagai bentuk bahwa Sunan Drajat menyampaikan 4

wasiat pada ummat islam.

Tabel 3.6 Analisis Scene Pilihan 6

Makna denotasi dalam scene pilihan ini adalah All star sedang duduk

berjajar kemudian vokalis 2 bernyanyi dengan menunjukkan 4 jarinya.

Sedangkan Makna konotasinya yaitu 4 jari yang ditunjukkan vokalis 2

mewakili 4 wasiat Sunan Drajat yang disampaikan pada ummat islam.

Makna disini menunjukkan bahwa group ini ingin menunjukkan

bahwa Sunan Drajat memiliki empat wasiat yang sangat berpengaruh dalam

kehidupan manusia, karena empat wasiat berhubungan dengan moral (akhlak)

yang sudah diatur dalam islam. Empat wasiat ini menjadi kunci bahwa hidup

yang baik sebagai sesama muslim adalah seperti yang halnya dalam empat

wasiat Sunan Drajat.

7. Anlisis Scene Pilihan 7

Penanda (Signifier) Petanda (Signified)

Suara : Vocalis 3

“Suna Drajat adalah seorang pejuang yang

terkenal sebagai seorang Dermawan”

Suasana para peziarah yang datang ke

makam kanjeng Sunan Drajat saat ini.

Tanda Denotatif (Denotative Signs)
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Para peziarah yang sedang berziarah di makam Sunan Drajat.

Penanda Konotatif (Connotative Signifier) Petanda Konotatif (Connotative Signified

Pejuang yang dermawan Konotasi ini berkembang bahwa manusia

itu harus penuh perjuangan dan bersikap

dermawan antar sesame.

Tanda Konotatif (Connotative Signs)

Manusia harus berjuang dan dermawan meski sudah meninggal dunia ia akan tetap dihormati

dan dikenang kebaikannya.

Tabel 3.7 Scene Pilihan 7

Makna denotasi dalam scene ini yaitu para peziarah yang datang

berziarah di makam Sunan Drajat. Sedangkan makna Konotasinya adalah

Manusia harus berjuang dan dermawan meski sudah meninggal dunia ia akan

tetap dihormati dan dikenang kebaikannya.

Makna pesan dalam scene ini merupakan makna yang sangat

mendalam tentang moral (akhlak). Sunan Drajat merupakan contoh manusia

yang sangat dermawan semasa hidupnya, beliau juga berjuang menyebarkan

islam di bumi pertiwi sehingga ketika beliau telah tiada, semua ummat muslim

di Indonesia berbondong-bondong untuk berziarah ke makam beliau.
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8. Anlisis Scene Pilihan 8

Penanda (Signifier) Petanda (Signified)

Suara : All Star

“Muhammadurrosulullah”

Semua vokalis mengangkat kedua tangan

dengan memakai busana yang sama

Tanda Denotatif (Denotative Signs)

Ketika menyanyikan lagu bagian Muhammdurrosulullah, semua vokalis mengangkat kedua

tangannya. Busana yang dikenakan juga sama.

Penanda Konotatif (Connotative Signifier) Petanda Konotatif (Connotative Signified

Menyanyikan lirik Muhammadurrosulullah

dengan mengangkat kedua tangan dan busana

yang dikenakan sama.

Warna busana merupakan warna yang

disukai Rosulullah.

Tanda Konotatif (Connotative Signs)

Busana yang dikenakan semua vocalis berwarna hijau yang merupakan warna yang disukai

oleh Rosulullah selaku nabi besar ummat islam, dan kedua tangan yang diangkat

menunjukkan permohonan berkah pada Rosulullah.

Tabel 3.8 Scene Pilihan 8

Scene pilihan ini menunjukkan makna denotasi semua vokalis

mengangkat kedua tangannya ketika menyanyikan lagu

“Muhammadurrosulullah” dengan mengenakan busana berwarna hijau yang

sama. Sedangkan makna konotasinya adalah kedua tangan yang diangkat oleh
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seluruh vokalis menunjukkan permohonan berkah pada Rosul sebagai kekasih

Tuhan yang menciptakan bumi dan seisinya, sedangkan warna busana yang

dikenanan merupakan warna yang disukai beliau.
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BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Suatu penelitian diaharapkan akan memperoleh hasil sesuai dengan

tujuan yang diinginkan. Hasil penelitian ini adalah data yang kemudian di

analisis dengan teknik dan metode yang telah ditentukan. Pada bab ini akan

disajikan pembahasan hasil penelitian.

Barthes menggunakan teori Signifiant-Signifie yang kemudian

dikembangkan menjadi teori tentang metabahasa dan konotasi. Istilah

Signifiant menurut Barthes menjadi Ekpresi (E) sedangkan Signifie menjadi

isi. Sejalan dengan hal di atas yang dikatakan oleh Saussure bahwa bentuk

fisik dari tanda itu adalah penanda sedangkan konsep mental yang terkait

dengannya itu adalah petanda.

Selain penanda dan petanda yang perlu dianalisis adalah

bagaimana makna dari penanda dan petanda. Makna menurut Fiske

merupakan interaksi dinamis antara tanda, interpretan, dan objek. Pada

tatanan pertama dikenal dengan makna denotasi yakni makna paling nyata

dari sebuah penanda dan petanda, sedangkan makna konotasi adalah

tatanan kedua yaitu sebuah makna yang sudah berhubungan dengan sosial

culture dimana penanda, petanda itu membentuk sebuah tanda. Saussure

menjelaskan terkait makna denotasi dan konotasi. Pada tatanan denotasi

menurutnya menggambarkan antara relasi dari penanda, petanda dalam

sebuah tanda. Tanda dengan reverentnya dalam realitas eksternal, hal ini

mengacu pada anggapan umum, makna jelas tentang tanda. Barthes
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menyebutnya makna denotsi. Makna konotasi dalam istilah Barthes

konotasi dipakai untuk menjelaskan salah satu dari tiga cara kerja kerja

dalam tatanan pertandaan. Konotasi menggambarkan interkasi antara tanda

bertemu dengan perasaan atau emosi penggunanya dan nilai-nilai kultur.

Adapun dari penelitian yang dilakukan, peneliti mendapatkan

beberapa temuan yang menjelaskan mengenai penanda, petanda, dan pesan

moral yang ditampilkan melalui video klip lagu “Wasiat Sunan Drajat”

versi Asy-Syafi’iyah group.

Petanda merupakan tanda yang dilihat dan didengar secara

langsung oleh panca indra. Dalam video klip lagu “Wasiat Sunan Drajat”

terdapat petanda seperti : seorang vocalis pemuda, makam kanjeng Sunan

Drajat, pakaian yang digunakan, warna pakaian, lirik lagu. Vocalis-vocalis

muda yang dipilih dengan suara yang indah dan memakai busana muslim

merupakan contoh dari generasi muda yang sholeh dan kreatif berkarya.

Melalui petanda-petanda dalam video ini akan diketahui makna denotatif

dan konotatif.

Penanda merupakan konsep abstrak dibalik petanda sehingga

mampu memunculkan makna dari tanda. Dalam video klip lagu “Wasiat

Sunan Drajat” terdapat penanda seperti : busana vokalis yang tidak

berlebihan, ekspresi dan gerak tubuh yang elegan, kemudian lirik lagu

yang memasukkan 4 wasiat Sunan Drajat yang membuat para pendengar

menyukai video tersebut kemudian tertarik untuk melihat dan

mendengarnya berulang-ulang. Hal tersebut mengajarkan tentang moral



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80

(akhlak) yang baik dalam hal berpakaian dan ucapan-ucapan yang baik

bagi para generasi muda zaman sekarang.

Penemuan pesan moral dalam penelitian ini dianalisis

menggunakan semiotka model Roland Barthes yaitu :

1. Pentingnya Sopan santun bagi remaja. Pada video klip lagu Wasiat

Sunan Drajat dalam pemilihan warna dan model busana,

menggambarkan sisi sopan santun. Video klip ini cenderung

mennjolkan tokon besar islam yaitu Sunan Drajat sekaligus

mengenalkan ajaran yang ditinggalkan oleh Sunan Drajat yaitu ajaran

yang condong pada hal-hal yang bermoral baik seperti moral dalam

agama, individu, dan masyarakat, maka pemilihan warana dan model

baju sangat sesuai dengan ajaran tersebut.. Sasaran video merupakan

masyarakat disekitar pondok pesantren Sunan Drajat yang telah

banyak melupakan ajaran Sunan Drajat terutama kaum remaja

sehingga menyebabkan hal-hal negatif bermunculan, seperti kenalan

remaja dibawah umur yang tidak terkontrol, pergaulan antara laki-laki

dan perempuan yang bebas, tidak menghormati orang tua,

memamerkan harta, membully teman yang lemah, sombong karena

merasa memiliki harta yang lebih banyak dan kecantikan yang tidak

tertandingi, serta menyepelekan aturan agamanya dengan mudah.

Semasa hidupnya Sunan Drajat selalu berjuang

menyebarkan agama islam dengan sikap yang sopan, dermawan, dan

rendah hati. Hal tersebut dapat dijadikan panutan bagi remaja untuk

menjaga tingkah laku yang baik dan pandai mengontrol diri. Remaja
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merupakan generasi penerus atau cerminan masa depan suatu bangsa,

sikap dan perilaku mereka akan selalu menjadi contoh dan sorotan bagi

semua masyarakat. Perbuatan-perbuatan baik yang mereka lakukan

juga akan membawa dampak yang besar bagi lingkungannya.

Di Indonesia masih banyak sekali remaja yang selalu

melakukan hal-hal yang ia ingin lakukan tanpa memikirkan bagaimana

dampak baik dan buruknya terlebih dahulu, sehingga menimbulkan

penyesalan dimasa depan. Seperti menghina dan menyindir orang yang

lebih tua melaui sosial media yang bahkan itu tidak ada kaitannya

dengan mereka, kemudian terjadilah pertengkaran saling menghina,

bahkan hingga mengusik keluarga. Sebagai generasi muda seharusnya

dapat memberikan contoh yang baik, menghormati orang yang lebih

tua, jika mereka melakukan kesalahan maka katakanlah dengan cara

yang baik, tidak menyakiti, dan mudah terbawa emosi. Seperti Sunan

Drajat ketika melakukan syi’ar islam, beliau berjuang dengan cara

yang baik, sabar, sehingga orang-orang senang melihatnya mulai

bertanya dan mengikuti ajarannya. Dalam melakukan segala sesuatu

tidak selalu instan dan memperoleh hasil yang baik, namun harus

berusaha, tidak putus asa, dan sabar dalam menghadapi masalah.

2. Manfaat sikap lemah lembut bagi remaja. Sikap lemah lembut dalam

hidup bermasyarakat akan membawa keseimbangan dalam mengontrol

diri dalam berbagai kondisi dan situasi. Remaja dengan kemampuan

membawa diri yang baik dalam menghadapi masalah dengan siapa

saja, akan membawa kesejahterakan dalam kehidupan masyarakat,
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karena setiap manusia akan menyukai ketenangan dan kedamaian saat

berhadapan dengan orang yang lemah lembut. Sehingga orang lain

akan mudah menerima keberadaan keberadaannya. Selain itu, ketika

menyampaikan pendapat akan lebih rasional dan adil. Kelembutan

akan membawa ketenangan dalam diri dan jiwa seseorang, sehinga

pikirannya akan jernih dan terang dalam memunculkan gagasan atau

ide yang baik dalam masyarakat.

Sisi lemah lembut digambarkan dalam video klip lagu

Wasiat Sunan Drajat pada beberapa scene pilihan dalam penyajian

data, yaitu pada gerakan vokalis yang sangat sederhana dan tidak

berlebihan, serta kspresi lembut ketika menyanyikan lagu. Tokoh

Sunan Drajat  dan empat wasiatnya yang diangkat dalam lagu ini

merupakan seorang wali yang berjuang menyebarkan agama islam di

bumi pertiwi. Dalam perjuangan tersebut Sunan Drajat selalu bersikap

lemah lembut sehingga masyarakat berlapang dada menerima ajaran

yang dibawanya. Ajaran agama yang dibawa juga sangat rasional

sehingga membawa dampak yang positif dalam kesejahteraan hidup

bermasyarakat.

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Menurut Alsto, teori acuan atau teori referensial ini merupakan

salah satu jenis teori makna yang mengenali atau mengidentifikasi makna

suatu ungkapan dengan apa yang diacunya atau dengan hubungan acuan

itu. Untuk konfirmasi dengan teori ini, melihat dari sudut pandang teori
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acuan yaitu audio yang mengacu pada visual. Dalam video klip lagu

Wasiat Sunan Drajat versi Asy-Syafi’iyah group terdapat lirik 4 wasiat

Sunan Drajat yaitu “ Wenehono Teken marang wongkang Wutho”,

“Wenehono Mangan marang wongkang Luwe”, “Wenehono Busono

marang wongkang Wudo”, “Wenehono Yupan marang wongkang

Kudanan”.  Pada bagian lirik (audio) tersebut selalu mengacu pada 4

vokalis dengan ekspresi dan gerak tubuhnya kemudian dilanjut dengan

visual suasana makam kanjeng Sunan Drajat yang didatangi oleh banyak

peziarah.

Dari tanda-tanda tersebut menunjukkan bahwa lirik mengacu pada

satu tokoh besar islam yaitu Sunan Drajat, kemudian beberapa lirik yang

mengambil dari empat wasiat Sunan Drajat terlihat bahwa lirik yang

mengacu pada gambar merupakan ajaran yang ditinggalkan oleh Sunan

Drajat. Penulis lagu bersam Asy-Syafi’iyah group berusaha mengingatkan

pada ajaran-ajaran yang disampaikan oleh Sunan Drajat, yang mana ajran

tersebut berhubungan erat dengan kehidupan manusia dalam

bermasyarakat.

Pesan moral tentang berbuat baik pada sesama, melaksanakan

ajaran Rosul dan berserah diri pada Tuhan, merupakan bentuk dari ajaran

Sunan Drajat. Jika manusia melakukan perbuatan seperti yang diajarkan

akan meminimalisir terjadinya bahaya dan bencana yang sudah banyak

terjadi di Indonesia. Berita diradio maupun televisi setiap hari selalu

menyiarkan tentang tindak kriminal dan bencana yang terjadi dimana-
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mana. Oleh sebab itu ajaran yang diwasiatkan Sunan Drajat patut menjadi

perilaku manusia.

Audio dan Visual dalam video klip ini mengacu satu sama lain.

Jika tanpa adanya lirik tersebut maka tidak akan ada pemahaman apa isi

dari wasiat  yang ditinggalkan oleh Sunan Drajat. Jika dihubungkan

dengan makna sebenarnya, melalui Asy-Syafi’iyah group Pondok

Pesantren Sunan Drajat ingin memperkenalkan kanjeng Sunan Drajat

beserta Wasiat yang ditinggalkan beliau. Dimana wasiat tersebut sangat

berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Empat wasiat dari kanjeng

Sunan Drajat ini patut menjadi perilaku manusia sebagai ummat islam

yang harus berjiwa sosial dan penuh solidaritas baik bermasyarakat,

berbangsa atau bernegara, begitu yang dikatakan oleh Luthfi Humaidi.

Dengan mengamalkan empat wasiat Sunan Drajat akan terwujud

ketuhanan, kemanusiaan dan keadilan sosial, serta kesejahteraan bagi

ummat, itulah yang disebut dengan hidup ideal. Manusia harus menyadari

bahwa dalam hidup selalu membutuhkan orang lain, jika ingin

dimanusiakan orang lain maka kita harus memanusiakan orang lainnya,

tidak peduli seberat apapun hidup ini menyakiti orang lain bukan sesuatu

yang baik untuk dilakukan.

Dalam scene pilihan 7 tabel 3.8 digambarkan suasana peziarah

yang datang ke makam Sunan Drajat ketika lirik “Sunan Drajat adalah

seorang pejuang yang terkenal sebagai seorang dermawan” dinyanyikan

oleh vocalis 3. Konfirmasi dengan teori ini adalah bahwa Asy-Ayafi’iyah

group ingin menunjukkan hasil dari perjuangan kanjeng Sunan Drajat
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yaitu meskipun beliau telah meninggal dunia namun masyarakat islam

masih mengunjungi makamnya, mendo’akan dan menghormatinya.

Sebagai manusia penmbelajaran yang dapat diambil adalah dalam hidup

manusian harus berjuang, tidak mudah menyerah dan melakukan

kebaikan-kebaikan terhadap manusia lainnya seperti memiliki sikap

dermawan, sebab ketika manusia telah meninggalkan dunia akan tetap ada

manusia yang mengenang. Jika selama hidup selalu melakukan kebaikan

makan setelah meninggal kenangan kebaikan itu akan tertanam dalam

memori manusia lainnya sehingga mendorong manusia yang masih hidup

untuk mendo’akannya bahkan ingin mengikuti perbuatan baiknya.

Dari beberapa potongan makna pesan diatas dapat disimpulkan

bahwa kehidupan masyarakat yang ideal adalah ketika manusia memiliki

moral yang baik terhadap manusia lainnya dan menjaga hubungan dengan

Tuhan, maka kehidupan yang dijalani selama hidup akan berjalan dengan

baik bahkan setelah meninggal kebaikan dan perjuangannya akan tetap

dikenang dan menjadi acuan manusia yang masih hidup untuk melakukan

perbuatan yang baik pula.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Hasil dari analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa makna

pesan moral yang ditujukan pada kaum remaja melalui video klip lagu

Wasiat Sunan Drajat versi Asy-Syafi’iyah group berdasarkan analisis

Semiotik model Roland Barthes merupakan pentingnya sopan santun dan

manfaat sikap lemah lembut yaitu ditunjukkan pada tanda gerakan yang

sederhana dan tidak berlebihan yang dilakukan vokalis dalam

menyanyikan lagu yang melambangkan arti sikap lemah lembut seperti

yang diajarkan oleh Sunan Drajat semasa hidupnya yang selalu bersikap

lemah lembut dalam menyampaikan ajaran islam.

Kemudian pemilihan model dan warna busana yaitu baju gamis

panjang dan koko berwarna biru dan hijau, melambangkan arti sopn

santun dan ketenangan, yaitu sikap yang mampu mengontrol emosi dan

membawa diri yang baik dalam kehidupan masyarakat, sehingga ketika

menghadapi masalah yang besar, langkah yang dilakukan tidak akan

menimbulkan keburukan dimasa depan.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis terhadap semiotika yang terdapat dalam

video klip lagu “Wasiat Sunan Drajat” versi Asy-Syafi’iyah group,  pada

bagian ini penulis ingin ikut serta memberikan saran sebagai berikut:
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1. Bagi vocalis dan penulis lagu, diharapkan untuk selalu menghasilkan

kreatifita di bidang seni yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat.

2. Bagi masyarakat, sebagai wawasan dimana sebuah video music tidak

hanya berfungsi sebagai hiburan namun terselip pesan-pesan yang

berarti dalam kehidupan.

3. Bagi peneliti selannjutnya hendaknya meneliti video klip lagu yang

lain dengan fokus yang berbeda agar pengetahuan tentang semiotika

lebih beragam.
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